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PRAKATA 

 بِسْمِ اللّهِّ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 

والْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَ الَْْمْدُ للِّ رَبِّ الْعَالميَِْْ وَالصَّلََةُ وَالسّلََمُ عَلَى اَشْرَفِ اْلْانبِْيَاءِ 
 الَهِِ وَاَصْحابَِه )اما بعد(

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Produk dan Norma Religius terhadap Keputusan Mengonsumsi  

Produk Makanan Berlabel Halal Pada Masyarakat di Desa Malewong” setelah 

melalui proses yang panjang.  

  Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dalam bidang Ekonomi Syariah pada Institut 

Agama Islam Negeri Palopo. Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat 

bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan. 

Terkhusus kepada kedua orang tua saya yang tercinta yaitu bapak Rahmat 

dan Ibu Sukmawati, yang telah mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh 

kasih sayang sejak kecil hingga sekarang dan segala yang telah diberikan kepada 

anaknya serta saudaraku yang selama ini membantu mendoakanku. Semoga Allah 

swt. mengumpulkan kita semua dalam surga-Nya kelak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi nya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‟). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t].sedangkantā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā‟ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu‟ima 

: „aduwwun 

 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

   : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

   : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy)  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟rifah)ال

ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

   : ta‟murūna 

   : al-nau‟ 

: syai‟un 

   : umirtu 



 

xii 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 

dīnullāh  billāh 

adapuntā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālh, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta„ala 

SAW.   = Sallallahu „Alaihi Wasallam  

AS    = „Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  

HR   = Hadis Riwayat 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad Ibnu) 

 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr 

Hāmid (bukan, Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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ABSTRAK 
 

 

WAHYUNI RAHMAT, 2024.  “Pengaruh Pengetahuan Produk dan Norma 

Religius terhadap Keputusan Mengonsumsi Makanan Berlabel Halal 

Masyarakat di Desa Malewong”. Skripsi Program Studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Dibimbing oleh Andi Nurrahma Gaffar. 

 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pengetahuan produk dan norma 

religius terhadap keputusan mengosumsi produk makanan berlabel halal 

masyarakat di Desa Malewong. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

pengaruh pengetahuan produk terhadap keputusan mengonsumsi produk makanan 

berlabel halal masyarakat  di Desa Malewong. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dengan metode pengumpulan data 

menggunakan angket atau kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Malewong, yang berjumlah 957 orang. Sampel dihitung 

menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar 91 

responden. Teknik Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

analisis regresi berganda.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Secara parsial variabel 

pengetahuan produk berpengarah positif dan signifikan terhadap keputusan 

mengonsumsi makanan berlabel halal masyarakat di Desa Malewong. 2). Secara 

parsial variabel norma religius berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan mengonsumsi produk makanan berlabel halal masyarakat di Desa 

Malewong  3). Secara simultan variabel pengetahuan produk dan norma religius 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mengkonsumsi makanan 

berlabel halal masyarakat di Desa Malewong. 

 

Kata kunci: Keputusan, Label Halal, Norma Religius, Pengetahuan Produk 
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ABSTRACT 
 

 

WAHYUNI RAHMAT, 2024.  "The Influence of Product Knowledge and 

Religious Norms on people‟s decisions to Consume  Halal-Labeled   in 

Malewong Village ". Thesis of the Sharia Economic Study Program, 

Faculty of Islamic Economics and Business, Palopo State Islamic 

Religious Institute. Guided by Andi Nurrahma Gaffar. 

 

This research discusses the influence of product knowledge and religious norms 

on the decision to consume food products labeled halal by people in Malewong 

Village. The aim of this research is to analyze the influence of product knowledge 

on people's decisions to consume halal-labeled food products in Malewong 

Village.  

This type of research is quantitative research, with data collection methods using 

questionnaires. The population in this study was the people of Malewong Village, 

totaling 957 people. The sample was calculated using the Slovin formula, 

resulting in a sample size of 91 respondents. The analysis technique used in this 

research is multiple regression analysis technique.   

The results of this research show that 1). Partially, the product knowledge 

variable has a positive and significant influence on the decision to consume food 

labeled halal by people in Malewong Village. 2). Partially, the religious norm 

variable has a positive and significant effect on the decision to consume food 

products labeled halal by people in Malewong Village 3). Simultaneously, the 

variables of product knowledge and religious norms have a positive and 

significant effect on the decision to consume food labeled halal by people in 

Malewong Village. 

 

Keywords: Decision, Halal Label, Religious Norms, Product Knowledge 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

dunia. Jumlah penduduk kelas menegah atas sebesar 50 juta dan 120 juta 

penduduk merupakan aspiring middle class (kelas menengah harapan) yakni 

kelompok yang tidak lagi miskin dan menuju kelas menengah yang lebih mapan. 

Mayoritas penduduk indonesia merupakan negara dengan populasi muslim 

terbesar didunia yaitu sebnyak 87% dari 250 juta jiwa. Hal tersebut yang 

menjadikan Indonesia sebagai negara sasaran merek-merek asing. Merek-merek 

makanan asing tersebut berasal dari negara-negara minoritas muslim yang kurang 

memperhatikan kehalalan seperti Inggris dan China. Banyaknya jumlah 

masyarakat muslim tersebut secara tidak langsung akan berdampak pada pola 

konsumsinya terutama pada produk halal. disamping itu, produk berlabel halal di 

Indonesia hanya sebesar 20% dari total keseluruhan produk yang ada.
1
 

Konsep produk atau makanan halal sekarang semakin menarik banyak 

pihak diseluruh dunia saat ini karena pengakuannya sebagai tolak ukur alternatif 

untuk keamanan, kebersihan, dan jaminan kualitas dari apa yang masyarakat 

muslim konsumsi setiap hari. Produk halal dipahami sebagai produk yang 

dihasilkan sesuai dengan persyaratan- persyaratan yang dapat diterima oleh 

                                                           
1 Rustandi, Nanang, and Hindun Marlina. "Pengetahuan Produk Dan Religiusitas Terhadap 

Keputusan Pembelian Makanan Berlabel Halal Pada Mahasiswa Universitas Suryakancana 

Cianjur." Ar-Rihlah: Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah 2.2 (2022): 149-164. 
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masyarakat muslim dan sesuai dengan syariat Islam. Bagi konsumen muslim, 

makanan dan minuman halal berarti produk terebut telah memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan oleh hukum syariah, sedangkan untuk konsumen non muslim, 

produk tersebut melambangkan simbol produk kebersihan, kualitas dan keamanan 

ketika diproduksi secara ketat di bawah jaminan halal. Jadi produk halal tersebut 

bukan hanya dapat diterima oleh masyarakat muslim saja tetapi juga oleh 

masyarakat non muslim.
2
 

Bagi masyarakat muslim, makanan menjadi satu hal penting mengingat 

makanan merupakan kebutuhan primer (pokok) sehari- hari. Kebanyakan 

masyarakat (konsumen) mengutamakan cita rasa makanan dan kurang 

memperdulikan kehalalannya. Sejalan dengan ajaran syariah Islam, konsumen 

muslim menginginkan agar produk- produk yang dikonsumsinya terjamin 

kehalalan dan kebersihannya. Dalam ketentuan halal, haram, thayyib dan 

subhat.Terkandung nilai spiritual yang mencerminkan keluhuran budi pekerti dan 

akhlak seseorang. Oleh karenanya, syariatIslam menaruh perhatian yang sangat 

tinggi dalam menentukan makanan dan minuman halal, haram, maupun 

meragukan (subhat).
3
 

Saat ini konsumen muslim semakin sadar akan keberadaan makanan halal. 

Kesadaran umat muslim bukan hanya terkait bahwa suatu produk makanan adalah 

halal, tetapi mereka juga memiliki kesadaran dan rasa keingintahuan yang 

mendalam terkait integritas status halal yang dihasilkan oleh sebuah produsen 

                                                           
2 Budisusila, Antonius. Transformasi Ekonomi Indonesia Pasca Pandemi Covid 19. 

(Jakarta: Sanata Dharma University Press, 2021), 13 
3Nurdin, et al. "Potensi Industri Produk Makanan Halal Di Kota Palu." Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis Islam 1.1 (2019): 1-12. 
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yang mencakup semua kegiatan yang terlibat disepanjang rantai produksi dan 

pasokan sehingga berbagai produk yang mereka beli benar- benar halal.
4
 

Ditengah masyarakat yang cerdas dan selektif, sertifikasi halal menjadi 

keharusan. Permasalahannya kemudian, kalangan usaha kecil menengah yang 

belum memahami prosedur pengurusan maupun arti sertifikasi halal . Sertifikasi 

halal yang selama ini dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia melalui pengkajian 

pangan, obat- obatan, kosmetika, (LPPOM) dengan komisi fatwa dan labelisasi 

halal yang dikelola oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah 

memberikan jaminan perlindungan dan kepastian hukum. Hal ini dikarenakan 

proses panjang yang melibatkan Sistem Jaminan Halal (SJH) oleh perusahaan dan 

audit oleh LPPOM dan fatwa yang dikeluarkan oleh Komisi Fatwa berdasarkan 

fakta dilapangan. Penerapan Undang- undang jaminan produk halal oleh 

pemerintah akan menjadi jawaban keresahan masyarakat, yang awalnya sertifikasi 

hanya bersifat voluntary (sukarela),menjadi bersifat mandatory (kewajiban) bagi 

semua produsen terutama produk pangan, kosmetik, dan obat serta produk- 

produk impor.
5
 

Nantinya produsen wajib mencantumkan sertifikasi halal dari otoritas 

dalam hal ini Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Produsen 

bertanggung jawab terhadap produk yang diedarkan, danmasyarakat mempunyai 

                                                           
4 Tri Wahyuni, Miti Yarmunida, and Debby Arisandi. "Kesadaran Halal Masyarakat 

terhadap Produk UMKM Makanan di Kota Bengkulu." Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari 

Jambi 22.3 (2022): 1376-1382. 
5 Nurdin, et al. "Potensi Industri Produk Makanan Halal Di Kota Palu." Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis Islam 1.1 (2019): 1-12. 
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hak untuk memperoleh informasi yang jelas mengenai produk yang beredar.
6
 

Sedikitnya ada 8 jenis informasi yang bisa diketahui konsumen dari label 

kemasan, dalam hal ini kemasan produk pangan, yaitu sertifikasi halal, nama 

produk, informasi gizi, tanggal kadaluarsa, identifikasi asal produk, berat dan 

kandungan isi serta tandatanda kualitas lainnya. Informasi ini penting diperhatikan 

oleh masyarakat agar tidak salah beli.
7
 

Produk makanan dan minuman yang tercatat telah tersertifikasi halal 

menurut catatan LPPOM MUI, yakni 500 ribu, dan sebanyak 1.6 juta pelaku 

usaha makanan dan minuman yang sudah teregistrasi di LPPOM MUI, dan 1.1 

juta makanan dan minuman yang belum tersertifikasi halal. Ini berarti masih 

banyak produk makanan dan minuman yang belum memiliki sertifikasi halal yang 

beredar di masyarakat yang di jual di supermarket maupun di toko.
8
 

Masyarakat di Desa Malewong dengan penduduknya yang didominasi oleh 

suku Bugis yang mana suku Bugis sendiri dikenal masih kental dengan nuansa 

Islaminya, sehingga seharusnya mereka lebih concern, dan selektif dalam memilih 

makanan yang akan mereka beli. Pengetahuan produk digunakan sebagai variabel 

pada penelitian ini karena pengetahuan produk seorang konsumen dinilai dapat 

mempengaruhi keputusan seorang konsumen. Seseorang yang telah mengerti akan 

produk, baik ciri maupun atribut produk akan setia untuk selalu membeli produk 

tersebut. Pengetahuan produk penting digunakan untuk mengetahui apakah 

                                                           
6 Mahadin Shaleh, and Ishak Ishak. "The Influence of Sharia Labels and Compliance on 

Customer Trust in Bakti Huria Sharia Cooperatives, Palopo City." Jurnal Al-Qardh 7.1 (2022): 44-

54. 
7Siti Nur Azizah, “Perlindungan Konsumen Muslim Melalui Pencantuman Sertifikasi Dan 

Label Halal Pada Produk Pangan Non Kemasan”, Jurnal Ilmu Hukum, vol. III No. 1 tahun 2019, 

hlm. 40. 
8 www.halalmui.org, di akses pada tanggal 28 Oktober 2023, pukul 20:45 WIB. 
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seorang calon konsumen paham mengenai barang yang akan dibelinya, apakah 

barang tersebut benar- benar halal, dan apakah konsumen paham dimana bisa 

memperoleh barang tersebut.
9
 

Norma religius digunakan sebagai variabel pada penelitian ini karena 

norma religius merupakan nilai-nilai yang mengharuskan seseorang mempercayai 

untuk mengikuti aturan yang berlaku. Hal ini dapat diwujudkan dengan mengemas 

produk- produk makanan label yang sesuai dengan aturan agama tertentu. Seorang 

dengan tingkat religius yang tinggi akan senantiasa menunjukkannya dengan 

perilaku yang sesuai dengan rambu- rambu agama. Agama adalah indikator yang 

penting bagi pengambilan keputusan apapun, di mana agama adalah fondasi yang 

membentuk kepribadian seseorang untuk berperilaku sesuai hukum dan budaya.
10

 

Keputusan pembelian digunakan sebagai variabel pada penelitian ini 

karena keputusan pembelian merupakan suatu proses penyelesaian masalah yang 

terdiri dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian 

informasi, penilaian sumber- sumber seleksi terhadap alternatif penelitiam 

pembelian, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian.
11

 Dalam 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bayu Al Rochmanto Dan Ibnu Widyanto 

menunjukkan bahwa pengetahuan produk dan norma religius memiliki pengaruh 

secara simultsan terhadap niat mengkonsumsi produk makanan dan minuman 

                                                           
9 Tri Hendro Sigit. Etika Bisnis Modern, (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2014), 89. 
10 Bayu Al Rochmanto, and Ibnu Widiyanto. Pengaruh pengetahuan produk dan norma 

religius terhadap sikap konsumen dalam niat mengkonsumsi produk makanan dan minuman Halal 

(Studi kasus di Kota Semarang). Diss. Fakultas Ekonomika dan Bisnis, 2014: 57 
11 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller. Manajemen Pemasaran. (Jakarata: Erlangga 2009), 

178 
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halal.
12

 Penelitian yang dilakukan oleh Widya Ayu Sandari menunjukan bahwa 

secara uji (F) menunjukan bahwa variabel independent pengetahuan produk dan 

norma religius bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian, 

Kemudian, secara uji (T) variabel pengetahuan produk dan norma religius 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
13

 Penelitin yang dilakukan oleh 

Denny Kurniawati Sumarji menunjukkan bahwa pengetahun, sikap dan norma 

subyektif secara simultan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Kabupaten Nganjuk baik secara individu maupun bersama-sama.
14

 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui fakta mengenai pengaruh dari pengetahuan 

produk dan norma religius terhadap keputusan mengkonsumsi produk makanan 

halal. Selain itu adanya perbedaan penelitian terdahulu sehingga penulis ingin 

menguji kembali faktor tersebut dengan objek yang berbeda dari sebelumnya. 

Dimana dalam penelitian ini penulis memutuskan untuk memilih masyarakat di 

Desa Malewong sebagai objek penelitian, pemilihan objek pada masyarakat di 

Desa Malewong yang penduduknya berasal dari suku bugis dan dimana mayoritas 

pendudukmya adalah beragama islam. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

memutuskan untuk mengangkat sebuah penelitian yang berjudul: “Pengaruh 

                                                           
12 Bayu Al Rochmanto dan Ibnu Widyanto,”pengaruh pengetahuan produk dan norma 

religius terhadap sikap konsumen dalam niat mengkonsumsi produk makanan dan minuman 

halal,(studi kasus di kota Semarang) volume 4,nomor 1(tahun 2015) hal.1 
13 Widya Ayu Sandari, Arsa Arsa, and Agustina Mutia. Pengaruh Pengetahuan Produk 

Dan Norma Religius Terhadap Keputusan Mengkonsumsi Produk Makanan Berlabel Halal Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. Diss. Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020. 
14 Kurniawati, Denny, and Sumarji Sumarji. "Pengaruh Pengetahuan, Persepsi, Sikap, Dan 

Norma Subyektif Terhadap Perilaku Konsumen Muslim Dalam Konsumsi Produk Pangan Halal Di 

Kabupaten Nganjuk." Manajemen Agribisnis: Jurnal Agribisnis 18.1 (2020): 49-52. 
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Pengetahuan Produk Dan Norma Religius Terhadap Keputusan Mengkonsumsi 

Makanan Berlabel Halal Masyrakat Di Desa Malewong” 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Apakah pengetahuan produk berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap keputusan mengonsumsi makanan berlabel halal masyarakat  di 

Desa Malewong? 

2. Apakah norma religius berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan mengonsumsi makanan Berlabel halal masyarakat  di Desa 

Malewong? 

3. Apakah pengetahuan produk dan norma religius berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan mengonsumsi makanan berlabel halal 

masyarakat  di Desa Malewong? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uarain dari rumusan masalah di atas adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh pengetahuan produk terhadap 

keputusan mengonsumsi makanan berlabel halal di Desa Malewong. 

2. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh norma religius terhadap 

keputusan mengonsumsi makanan halal masyarakat di Desa Malewong. 
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3. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh pengetahuan produk dan 

norma religius terhadap keputusan mengonsumsi makanan berlabel halal 

di Desa Malewong. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

terhadap memilih produk makanan yang berlabel halal bagi penulis dan 

pembaca serta menjadi referensi atau masukan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara Prktis 

a. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli produk makanan berlabel halal 

b. Mendapatkan informasi bagaimana pengetahuan produk dan norma 

religius mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli makanan 

yang halal. 

c. Mendorong industri makanan untuk lebih memperhatikan pentingnya 

produk halal dan memenuhi standa kehalalan yang diterima secara umum. 

d. Menyediakan informasi bagi pemerintah dan lembaga regulasi untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengaturan produk halal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Tujuan penggunaan penelitian terdahulu yang relevan adalah untuk 

membangun landasan teoritis yang kuat dan mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan yang masih perlu diisi dalam studi ini. Berikut dipaparkan beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian,yaitu : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relavan 

 

No 

Judul 

Penelitian 

dan tahun 

Terbit 

Metode 

Peneliti

an 

Hasil Penelitian 
Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 

 

 

Bayu Al 

Rochmanto 

Dan Ibnu 

Widyanto 

(2015) Skripsi 

Berjudul” 

Pengaruh 

pengetahuan 

Produk Dan 

Norma 

Religius 

Terhadap     

 Sikap 

Konsumen 

Dalam Niat 

Mengkonsums

i Produk  

Makanan    

 Dan  

Minuman   Ha

lal (Studi Kas

us Di Kota  

Semarang)  

Kuantitatif 

Deskriftif  

Pengetahuan 

produk dan norma 

religius,dan sikap 

konsumen terhadap 

kehalalan produk 

bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap niat 

konsumsi produk 

makanan dan 

minuman halal. 

Bersama-sama 

menggunakan 

variabel 

independen 

pada variabel 

(X2) yaitu  

pengetahuan 

produk dan 

norma religius. 

Terdapat 

perbedaan pada     

variabel 

dependen  yaitu   

sikap 

 konsumen  

dalam niat  

mengonsumsi 

produk makanan 

dan minuman 

halal, 

sementara dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

varibel independen

yaitu keputusan 

mengonsusmi 

makanan berlabel 

halal Masyrakat 

Desa Malewong 

 . 
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2.  Widya Ayu 

Sandari (2020) 

skripsi 

berjudul‟ 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Produk Dan 

Norma Religius 

Terhadap 

Keputusan 

Mengkonsumsi 

Makanan 

Berlabel Halal 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis Islam 

Negeri Shultan 

Tahaha 

Saifuddin 

Jambi  

kuantitatif 

deskriptif  

Secara uji (F) 

menunjukan 

bahwa variabel 

independent 

pengetahuan 

produk (XI) 

dan Norma 

Religius 

(X2)Bersama-sama 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian 

(Y) pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

ekonomi islam 

Negeri Shulthan 

Thaha Jambi. 

Secara uji (T) 

variabel pengaruh 

pengetahuan 

produk dan 

norma religius 

(X2) berpengaruh 

terhadap keputusan 

(Y). 

 

Bersama-sama 

menggunakan 

variabel 

independan dan 

dependen yaitu  

(X1) 

pengetahuan 

produk dan (X2) 

Norma religius 

terhadap 

keputusan 

mengonsumsi 

makanan  

berlabel halal 

(Y). 

Terdapat 

perbedaan 

pada  objek 

 Penelitian yaitu  

Fakultas  

Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 

Negeri Shultan 

Tahaha  

Saifuddin Jambi 

sebagai objek 

penelitiannya,  

sementara 

pada penelitian  

Ini mengguakan 

objek penelitian 

yaitu 

masyarakat di 

Desa Malewong. 

3.  
Riski Musfqa 

(2020) Skripsi 

berjudul” 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Produk Halal 

Dan Religius 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumen 

Muslim 

Generasi Z 

Pengguna 

Sabun Wajah 

Halal Di 

Kelurahan 

Tanjung Sari 

Jambi” 

 

 

 

 

kuantitatif  penelitian 

memberikan 

jawaban hipotesis 

(Halal) 

pengetahuan 

produkdan  

 halal dan 

(Halal) religius 

secara simultam  

berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap perilaku 

konsumen 

muslim generasi Z 

pengguna sabun 

wajah halal di 

Kelurahan 

Tanjung Sari Jambi. 

 

bersama-sama 

menggunakan 

variable 

independen 

untuk (X1)yaitu  

pengaruh 

pengetahuan 

produk halal dan 

(X2) religius. 

Terdapat perbedaan 

pada variabel 

dependen (Y) yaitu 

perilaku konsumen 

pengguna 

sabun wajah halal 

generasi Z yaitu  

Kelurahan 

Tanjung Sari 

Kecamatan 

Jambi (Y), 

sementara 

pada penelitian ini 

menggunakan 

variabel keputusan 

mengonsumsi 

produk makanan 

berlabel halal pada 

masyarakat Desa 

Malewong. 
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4.  
Denny 

Kurniawati,Su

marji (2020) 

Judul Skripsi” 

Pengaruh 

Pengetahuan,P

ersepsi 

Sikap,Dan 

Norma 

Subyektif 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumen 

Muslim Dalam 

Konsumsi 

Produk 

Pangan 

Halal di 

Kabupetan 

Nganjuk” 

Kuantitatif  

asosiatif  

Pengetahuan, 

persepsi,sikap 

dan norma 

subyektif 

secara simultan 

mempunyai 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumen 

dalam 

mengkonsumsi 

produk pangan 

halal di 

Kabupaten 

Nganjuk. 

bersama-sama 

menggunakan 

variable 

independen untuk 

(X1)yaitu  

pengaruh 

pengetahuan 

produk halal.  

Terdapat 

perbedaan pada 

variabel 

independen dan 

dependen yaitu 

(X1) persepsi 

sikap dan (X2) 

norma subyektif   

terhadap  

konsumen muslim 

dalam konsumsi 

produk pangan 

halal  di 

Kabupanten 

Ngaanjuk(Y), 

sementara pada 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

independen (X2) 

yaitu norma 

religius terhadap 

keputusan 

mengonsumsi  

makanan berlabel 

halal (Y) 

masyarakat Desa 

Malewong. 
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B. Landasan Teori 

1. Pengetahuan Produk 

a. Pengertian Pengetahuan Produk  

Tjiptono mengartikan produk sebagai: “segala sesuatu yang ditawarkan 

produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan/dikonsumsi 

pasar sebagai pemenuh kebutuhan/keinginan pasar yang bersangkutan”. 

Produk yang ditawarkan tersebut meliputi: barang fisik, jasa, orang/pribadi, 

organisasi, dan ide. Secara lebih rinci, konsep produk meliputi: barang, 

kemasan, merk, warna, label, harga, kualitas, pelayanan dan jaminan.
15

 

Menurut Nitisusastro, pengetahuan produk mencakup pemahaman 

mendalam mengenai karakteristik produk itu sendiri. Ini meliputi informasi 

tentang bahan, komposisi, desain, dan fitur teknis yang membedakan produk 

tersebut dari yang lain. Selain itu, pengetahuan produk juga melibatkan 

kesadaran tentang manfaat yang ditawarkan oleh produk, seperti 

fungsionalitas, keunggulan dibandingkan alternatif lain, dan nilai tambah yang 

bisa dirasakan oleh konsumen. Nitisusastro menekankan pentingnya 

pengetahuan tentang risiko yang mungkin timbul dari konsumsi produk 

tersebut. Ini mencakup potensi efek samping, bahaya penggunaan yang tidak 

tepat, dan faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi pengalaman konsumen. 

Pengetahuan tentang kepuasan mengkonsumsi produk juga dianggap penting, 

dimana pemahaman ini mencakup evaluasi pengalaman konsumen setelah 

menggunakan produk, tingkat kepuasan yang diperoleh, dan apakah produk 

                                                           
15 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa –Prinsip, Penerapan, dan Penelitian, (Yogyakarta: 

Andi. Offset, 2014), 3 
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tersebut memenuhi atau melebihi ekspektasi konsumen. Pengetahuan produk 

yang komprehensif ini sangat penting bagi konsumen untuk membuat 

keputusan pembelian yang lebih informasi dan cerdas.
16

 

Pengetahuan produk konsumen didasarkan pada tingkat kebiasaan 

(familiarity) terhadap produk. Konsumen dengan pengetahuan produk yang 

lebih tinggi akan memiliki daya ingat pengenalan, analisis dan kemampuan 

logis yang lebih baik daripada konsumen dengan pengetahuan produk yang 

rendah, sehingga konsumen yang berfikir bahwa mereka memiliki 

pengetahuan produk yang lebih tinggi akan mempercayakan pada petunjuk 

intrinsik dalam mempertimbangkan kualitas produk karena mereka sadari 

pentingnya informasi tentang suatu produk. Sedangkan konsumen dengan 

pengetahuan produk yang lebih rendah cenderung menggunakan petunjuk 

ekstrinsik, seperti harga atau merek untuk mengevaluasi suatu produk karena 

mereka tidak mengetahui cara menilai suatu produk.
17

 

Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai informasi mengenai 

produk.
18

 Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, terminologi 

produk, atribut atau fitur produk, harga produk, dan kepercayaan mengenai 

produk. Pengetahuan konsumen terhadap produk halal merupakan hal penting 

untuk mencari tahu perilaku konsumen dari berita yang benar. Untuk itu, 

konsumen diharapkan dapat lebih teliti sebelum membeli suatu produk 

                                                           
16 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan. (Bandung : 

Alfabeta, 2022), 2 
17 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa –Prinsip, Penerapan, dan Penelitian, (Yogyakarta: 

Andi. Offset, 2014), 23 
18 Fasiha, et al. "The Effect of Product Quality and Service Quality on Consumer Loyalty at 

Palopo Minimarkets." Ikonomika: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 7.2 (2022): 177-192. 
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makanan. Salah satu hak konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk adalah 

dapat memperoleh informasi terhadap produk yang akan dikonsumsinya 

secara benar. Konsumen dapat memperoleh informasi melalui iklan maupun 

label yang sudah tertera dalam produk. Cara yang paling mudah dilakukan 

untuk memilih produk halal adalah dengan melihat ada tidaknya label halal 

dari LPPOM MUI dalam kemasan suatu produk makanan.
19

 

Dalam Islam, produk (barang dan jasa) dikategorikan berdasarkan 

kehalalannya. Produk yang dapat dikonsumsi (halal) adalah yang 

diperbolehkan dan sesuai dengan syariat Islam. Hal ini mencakup makanan, 

minuman, dan barang lainnya yang tidak mengandung bahan-bahan yang 

dilarang seperti alkohol atau daging babi, serta diproduksi dan diperoleh 

dengan cara yang halal. Sebaliknya, produk yang tidak dapat dikonsumsi 

(haram) adalah yang dilarang untuk digunakan atau dikonsumsi karena 

mengandung unsur-unsur yang dilarang oleh syariat, seperti makanan dan 

minuman yang haram, atau jasa yang melanggar prinsip-prinsip Islam. 

Pembagian ini sangat penting dalam menentukan pilihan produk bagi 

konsumen Muslim dan mempengaruhi strategi pemasaran yang harus 

memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip halal. 
20

  

Produk jasa produk dikatakan haram bukan karena zatnya melainkan 

memiliki kaitan langsung dalam membahayakan moral dan spiritual. 

Produsen atau perusahaan yang menciptakan produk harus memiliki produk 

yang berkualitas diharapkan pemasar dapat mengembangkan tujuan bauran 

                                                           
19 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa –Prinsip, Penerapan, dan Penelitian, (Yogyakarta: 

Andi. Offset, 2014), 27 
20 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 200. 
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produk.
21

 Selain itu pemasar perlu melakukan perluasan lini (lini extension) 

dengan tujuan mencegah pesaing masuk dan dengan perluasan lini pemasar 

dapat memberikan kepuasan yang lebih besar kepada konsumen, karena 

konsumen memiliki beberapa alternatif pilihan produk dengan menyesuaikan 

trend saat ini.
22

  

b. Indikator Pengetahuan Produk  

Pengetahuan produk adalah cakupan seluruh informasi akurat yang 

disimpan dalam memori konsumen yang sejalan dengan persepsinya terhadap 

produk tersebut. Ini berarti pengetahuan produk mencakup segala pengetahuan 

yang dimiliki konsumen tentang suatu produk, baik itu yang diperoleh dari 

pengalaman langsung (experience-based knowledge), informasi yang 

dipelajari secara objektif (objective knowledge), maupun penilaian subjektif 

konsumen terhadap produk (subjective knowledge). Adapun dari pendekatan 

pengetahuan produk (Product Knowledge) dapat dibagi menjadi tiga indikator 

utama: 

1) Subjective Knowledge  

Merupakan tingkat pengertian konsumen terhadap suatu produk. 

Subjective knowledge merujuk pada tingkat pengertian yang dimiliki oleh 

konsumen mengenai suatu produk, berdasarkan persepsi pribadi mereka. Ini 

mencakup keyakinan konsumen tentang seberapa baik mereka memahami 

karakteristik, manfaat, dan penggunaan produk tersebut. Subjective 

                                                           
21 Mujahidin; Yusuf, Muhammad; Ardianto, Rian; Sutaguna, I. Nyoman Tri; Sampe, 

Ferdianndus. "The Effect of Relationship Marketing and Relationship Quality on Customer 

Loyalty (Bank Muamalat Indonesia)." Technium Soc. Sci. J. 38 (2022): 312. 
22 Jenu Widjaja Tandjung, Marketing Management Pendekatan pada Nilai-Nilai 

Pelanggan, Ed. 2 (Malang: Bayumedia, 2004), 77. 
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knowledge tidak selalu didasarkan pada fakta atau informasi yang akurat, 

melainkan lebih pada penilaian dan pengalaman individu dengan produk. 

Konsumen yang memiliki tingkat subjective knowledge yang tinggi cenderung 

merasa lebih percaya diri dalam membuat keputusan pembelian, karena 

mereka merasa memiliki pemahaman yang baik tentang produk tersebut. 

Selain itu, subjective knowledge dapat mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam berbagai cara. Konsumen dengan subjective knowledge yang 

tinggi mungkin lebih terbuka untuk mencoba produk baru atau merek yang 

belum pernah mereka gunakan sebelumnya, karena mereka merasa mampu 

menilai kualitas dan manfaat produk tersebut. Sebaliknya, konsumen dengan 

subjective knowledge yang rendah mungkin lebih cenderung mencari 

informasi tambahan atau mengandalkan pendapat orang lain sebelum 

membuat keputusan pembelian. Oleh karena itu, pemahaman tentang 

subjective knowledge dapat membantu pemasar dalam merancang strategi 

komunikasi yang lebih efektif, dengan menyediakan informasi yang tepat dan 

relevan untuk meningkatkan keyakinan dan pengetahuan konsumen tentang 

produk yang ditawarkan.
 23

 

2) Objective knowledge  

Merupakan tingkat dan jenis pengetahuan yang benar-benar tersimpan 

dalam memori konsumen. Objective knowledge merujuk pada informasi 

faktual dan akurat yang dimiliki konsumen tentang suatu produk. Ini 

mencakup pengetahuan yang dapat diverifikasi secara ilmiah atau teknis, 

                                                           
23 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 205. 



17 
 

 
 

seperti spesifikasi produk, bahan-bahan yang digunakan, cara penggunaan, 

dan manfaat yang dapat diukur. Objective knowledge berasal dari sumber-

sumber yang dapat dipercaya seperti literatur ilmiah, uji produk, label produk, 

atau ulasan dari pakar. Konsumen dengan tingkat objective knowledge yang 

tinggi memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan akurat tentang produk 

tersebut, yang memungkinkan mereka membuat keputusan pembelian yang 

lebih terinformasi dan rasional. 

Selain itu, objective knowledge mempengaruhi cara konsumen mencari 

dan memproses informasi. Konsumen dengan pengetahuan objektif yang 

tinggi cenderung lebih kritis dan selektif dalam mengevaluasi klaim 

pemasaran dan iklan. Mereka mungkin lebih terlibat dalam membandingkan 

produk, membaca ulasan, dan mencari informasi tambahan sebelum 

memutuskan untuk membeli. Bagi pemasar, memahami tingkat objective 

knowledge konsumen adalah penting untuk merancang strategi komunikasi 

yang efektif, seperti menyediakan detail teknis yang jelas dan transparan, serta 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan sesuai dengan fakta dan 

mudah diakses oleh konsumen. Dengan demikian, objective knowledge 

membantu membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan kepuasan 

mereka terhadap produk.
 24

 

                                                           
24 Aisah Asnawi. "Berpindah Merek Produk Saat Covid19: Pengaruh Pengetahuan Produk 

dan Pemasaran Media Sosial." Jurnal Pendidikan Tambusai 6.1 (2022): 4131-4143. 
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3) Experience-based Knowledge 

Experience-based knowledge adalah pengetahuan yang diperoleh 

konsumen melalui interaksi langsung dan penggunaan produk. Pengetahuan 

ini berkembang dari pengalaman pribadi konsumen dalam menggunakan 

produk, termasuk bagaimana produk tersebut berfungsi dalam situasi nyata, 

kehandalan, dan seberapa baik produk tersebut memenuhi kebutuhan atau 

ekspektasi mereka. Pengalaman ini bisa mencakup aspek-aspek seperti 

kemudahan penggunaan, kualitas, dan kepuasan yang dirasakan selama dan 

setelah penggunaan produk. Konsumen yang memiliki pengalaman langsung 

dengan suatu produk cenderung memiliki pemahaman yang lebih praktis dan 

relevan tentang manfaat dan kelemahan produk tersebut.
 25

 

Pengetahuan berbasis pengalaman juga berperan penting dalam 

membentuk persepsi dan loyalitas konsumen terhadap suatu merek atau 

produk. Konsumen yang memiliki pengalaman positif cenderung lebih setia 

dan mungkin akan melakukan pembelian ulang serta merekomendasikan 

produk tersebut kepada orang lain. Sebaliknya, pengalaman negatif dapat 

mengurangi minat konsumen untuk membeli kembali produk yang sama dan 

bahkan bisa merusak citra merek di mata mereka. Bagi pemasar, memahami 

pengalaman konsumen sangat penting untuk meningkatkan kualitas produk 

dan layanan, serta merancang strategi pemasaran yang dapat memperkuat 

hubungan dengan konsumen. Menyediakan saluran untuk umpan balik 

konsumen dan mengatasi masalah yang dihadapi konsumen juga merupakan 

                                                           
25 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), 207 
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cara efektif untuk meningkatkan pengetahuan berbasis pengalaman dan 

kepuasan konsumen secara keseluruhan.
 26

 

2. Norma Religius  

a. Pengertian Norma Religius  

Norma religius agama merupakan salah satu aspek yang akan 

mempengaruhi berbagai hal seperti sikap, nilai bahkan perilaku 

seseorang. Agama juga sering digunakan sebagai salah satu faktor penentu 

dalam melakukan pembelian suatu produk. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

agama mencerminan aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh pengikut agama 

tersebut, misalnya dalam agama Islam ada istilah halal dan haram. Halal 

adalah suatu kondisi dimana makanan atau minuman boleh untuk dikonsumsi 

sedangkan haram merupakan kondisi sebaliknya yaitu tidak boleh dikonsumsi. 

Religiusitas memiliki pengaruh yang cukup besar untuk mendorong seseorang 

dalam berperilaku termasuk mengkonsumsi produk halal. 
27

 

Menurut Margono, Norma adalah tolak ukur atau alat untuk mengukur 

benar salahnya suatu sikap dan tindakan manusia. Norma juga bisa diartikan 

sebagai aturan yang berisi rambu-rambu yang menggambarkan ukuran 

tertentu, yang di dalamnya terkandung nilai benar/salah. Nilai religius 

mengandung nilai- nilai yang mengharuskan seseorang mempercayai untuk 

mengikuti aturan yang berlaku. Hal ini dapat diwujudkan dengan mengemas 

produk- produk makanan label yang sesuai dengan aturan agama tertentu. 

                                                           
26 Aisah Asnawi. "Berpindah Merek Produk Saat Covid19: Pengaruh Pengetahuan Produk 

dan Pemasaran Media Sosial." Jurnal Pendidikan Tambusai 6.1 (2022): 4131-4143. 
27 Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020). 32 
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Norma religius mempengaruhi semua aspek kehidupan seseorang. Termasuk 

dalam konsumsi produk, hubungan dengan pembatasan makanan yang boleh 

dikonsumsi dan yang tidak. Contoh orang Islam tidak boleh mengkonsumsi 

daging babi dan orang Hindu tidak boleh mengkonsumsi daging sapi.
28

  

Norma agama adalah tolok ukur benar salah yang mendasarkan diri 

pada ajaran-ajaran agama. Dalam agama-agama selalu ada perintah dan 

larangan. Ada halal haram lengkap dengan sanksi-sanksi bagi pelanggar 

ajaranajaran agama. Norma agama itu tentunya berlaku bagi pemeluknya 

karena beragama itu dasarnya adalah keyakinan. sebagai orang yang 

buruk/jahat. Para tahanan politik misalnya, banyak di antara mereka yang 

berjuang melawan penguasa demi kepentingan rakyat. 

Religiusitas merujuk pada dimensi spiritual dan keagamaan dalam 

kehidupan seseorang. Pengertian religiusitas mencakup kepercayaan, 

keyakinan, dan praktik keagamaan yang dijalankan oleh individu atau 

kelompok dalam menjalin hubungan dengan yang dianggap sebagai kekuatan 

atau entitas ilahi. Religiusitas melibatkan sikap, nilai, dan tindakan yang 

diarahkan pada kehidupan spiritual dan praktik agama.
29

  

Religiusitas melibatkan pengalaman dan ekspresi keagamaan yang 

berbeda-beda, tergantung pada kepercayaan dan tradisi agama yang dianut. Hal 

ini mencakup keyakinan terhadap adanya Tuhan atau kekuatan ilahi, ketaatan 

terhadap ajaran agama, partisipasi dalam ritual atau ibadah, pemahaman dan 

                                                           
28 Schiffman dan Kanuk, Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT. Indek, 2010), 145. 

 
29 Khairunas Rajab, Psikologi Agama (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2018 ), 25 
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refleksi tentang nilai-nilai keagamaan, dan upaya untuk hidup sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama.
30

 

Religiusitas yaitu sistem, simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan 

sistem perilaku yang berlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada 

persoalan–persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate 

meaning). Keberagamaan atau religiusitas tidak hanya diwujudkan ketika 

seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), melainkan pada semua aspek 

atau sisi kehidupan manusia baik itu perilaku ritual ataupun aktivitas lain yang 

didorong oleh kekutan supranatural. 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas ada empat, 

yaitu: 

1) Faktor Pendidikan atau Pengajaran dan Berbagai Tekanan Sosial: 

Pendidikan dan pengajaran agama yang diterima individu dapat 

mempengaruhi religiusitas mereka. Pendidikan formal atau pengajaran agama 

di rumah atau lembaga keagamaan dapat membentuk keyakinan, pemahaman, 

dan praktik keagamaan individu. Selain itu, tekanan sosial dari lingkungan 

sekitar, seperti keluarga, teman sebaya, dan komunitas, juga dapat memainkan 

peran dalam mempengaruhi tingkat religiusitas individu. 

2) Faktor Pengalaman 

Pengalaman hidup individu dapat mempengaruhi religiusitas mereka. 

Pengalaman seperti kehilangan, konflik, atau pencarian makna dapat memicu 

pertanyaan dan refleksi spiritual yang lebih dalam. Pengalaman positif seperti 

                                                           
30 Jumal Ahmad. Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), 13 
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momen keajaiban, kesembuhan, atau pencerahan juga dapat memperkuat 

keyakinan dan meningkatkan religiusitas seseorang. 

3) Faktor Kehidupan 

Kehidupan sehari-hari dan situasi hidup individu dapat mempengaruhi 

tingkat religiusitas mereka. Faktor-faktor seperti tekanan, ketidakpastian, 

kecemasan, atau perubahan hidup dapat mendorong individu untuk mencari 

dukungan dan penghiburan dalam praktik agama mereka. Selain itu, 

lingkungan sosial dan budaya tempat individu tinggal juga dapat 

mempengaruhi cara individu menjalankan agama dan tingkat keterlibatan 

mereka dalam praktik keagamaan. 

4) Faktor Intelektual 

Faktor intelektual, seperti pemahaman dan pengetahuan tentang agama, 

filsafat, atau ilmu pengetahuan, dapat mempengaruhi tingkat religiusitas 

individu. Beberapa orang mungkin cenderung mengikuti agama mereka 

dengan keyakinan yang kuat berdasarkan pengetahuan dan pemahaman yang 

mendalam. Sementara itu, orang lain mungkin memiliki pemahaman yang 

lebih skeptis atau kritis terhadap agama, yang dapat mempengaruhi tingkat 

keterlibatan mereka dalam praktik keagamaan.
31

 

Norma religius mengandung nilai-nilai yang mengharuskan seseorang 

yang mempercayainya untuk mengikuti aturan yang berlaku. Hal ini 

diwujudkan sebagai contoh dengan melakukan pembelian produk-produk 

makanan yg memiliki petunjuk diperbolehkan untuk dikonsumsi muslim. 
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Dalam Islam seorang muslim diwajibkan untuk melakukan perbuatan-

perbuatan yang dibenarkan atau halal dan sesuai akidah. Islam telah mengatur 

secara menyeluruh perbuatan seorang musli, termasuk didalamnya dalam 

mengkonsumsi makanan. Makanan yang diperbolehkan hanya produk-produk 

halal, menjauhkan diri dari makanan yang haram atau yang belum dapat 

dipastikan kehalalan dari produk makanan tersebut sah atau tidaknya untuk 

dikonsumsi oleh seorang muslim. 

Fungsi religisuitas pada manusia tak lepas dengan fungsi agama agama 

yang menjadi kebutuhan emosional manusia dan kebutuhan alamiah. Fungsi 

religiusitas pada manusia meliputi 
32

 

1) Fungsi Edukatif 

Para penganut agama berargumen bahwa setiap agama yang mereka 

ikuti memberikan pengajaran yang harus dilaksanakan. Setiap agama memiliki 

hukum yang harus dipatuhi oleh para penganutnya. Agama biasanya 

memberikan perintah dan larangan untuk emmberikan arahan kepada 

penganutnya agar menjadi lebih baik menurut ajaran agama tersebut.  

2) Fungsi Penyelamat  

Keselamatan yang diberikan agama pada penganutnya adalah 

keselamatan dunia dan akhirat, yang pencapaiannya seringkali melalui 

pengenalan yang sacral, yaitu keimanan pada Tuhannya. Manusia mempelajari 

agama karena mereka yakin akan adanya kehidupan setelah meninggal, 

sehingga melalui agama ia mampu melalui kehidupannya di dua alam tersebut.  
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3) Fungsi perdamaian 

Agama memiliki aturan yang harus dipatuhi setiap penganutnya. 

Seseorang yang melakukan pelanggaran dan kesalahan akan merasakan 

kedamaian kembali melalui tuntunan agama. Rasa bersalah dan dosa yang 

dialami seseorang akan segera terobati dengan cara bertaubat dan kembali 

pada tuntutan yang benar.  

4) Fungsi pemupuk 

Rasa solidaritas Secara psikologis, penganut agama yang sama akan 

memiliki rasa solidaritas yang tinggi karena adanya rasa kesamaan dan 

kesatuan.
 33

 

b. Konsep Religiusitas dalam Perspektif Islam 

Islam mengatur segala segi kehidupan manusia baik dalam berpikir, 

bersikap maupun bertindak. Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan baik dari 

segi ekonomi, sosial, politik, atau aktivitas apapun seorang muslim dianjurkan 

untuk melaksanakannya dengan tujuan beribadah kepada Allah. Esensi Islam 

adalah Tauhid dimana dalam penerapan segala aktivitas harus dilandasi 

dengan kepercayaannya pada Tuhan dan akan hancur jika ketauhidan tersebut 

dilanggar. 

Konsep religiusitas versi Glock dan Stark merupakan suatu konsep 

yang cemerlang, karena konsep tersebut tidak hanya melihat keberagamaan 

seseorang pada satu dimensi, namun konsep yang dipaparkannya mencoba 

memperhatikan dari segala dimensi. Untuk memahami Islam dan Umat Islam, 
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konsep yang tepat adalah konsep yang mampu memahami adanya beragam 

dimensi dalam Islam. 

Sementara Rakhmat Jalaluddin berpandangan bahwa religiusitas seseor

ang terbentuk melalui dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal individu. 

Faktor internal didasarkan pada pengaruh dari dalam diri manusia itu sendiri, 

yang pada dasarnya dalam diri manusia terdapat potensi untuk beragama. 

Asumsi ini didasarkan karena manusia merupakan makhluk homo religius. 

Potensi tersebut termuat dalam aspek kejiwaan manusia seperti naluri, akal, 

perasaan, maupun kehendak dan lain sebagainya, sedangkan faktor eksternal 

timbul dari luar diri individu itu sendiri, seperti karena adanya rasa takut, rasa 

ketergantungan ataupun rasa bersalah (sense of quilt).  

Pendapat tersebut justru membagi faktor terbentuknya religiusitas 

seseorang dengan lebih spesifik yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

Untuk faktor internal didasarkan pada pengaruh dari dalam diri manusia itu 

sendiri, sedangkan faktor eksternal timbul dari luar diri individu itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap individu 

berbeda-beda tingkat religiusitasnya dan dipengaruhi oleh dua macam faktor 

secara garis besar, yaitu internal dan eksternal.
34

 

c. Indikator Religiusitas  

Indikator religiusitas adalah variabel atau faktor yang digunakan untuk 

mengukur atau mengevaluasi tingkat religiusitas individu. Dalam konteks yang 
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disebutkan, berikut adalah penjelasan tentang indikator-indikator religiusitas 

yang umum digunakan:
35

 

1) Keyakinan atau Ideologis 

Indikator ini mencakup keberadaan keyakinan dan nilai-nilai 

keagamaan yang diyakini oleh individu. Ini mencakup keyakinan terhadap 

adanya Tuhan atau kekuatan ilahi, keyakinan tentang ajaran-ajaran agama 

tertentu, dan pengakuan terhadap prinsip-prinsip agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Tingkat keyakinan dan konsistensi dalam keyakinan ini dapat 

menjadi indikator tingkat religiusitas individu. 

2) Praktik Ibadah atau Ritualistik 

Indikator ini mencakup keterlibatan dan keaktifan individu dalam 

praktik ibadah atau ritual keagamaan. Ini mencakup partisipasi dalam doa, 

upacara keagamaan, ibadah rutin, perayaan agama, atau kegiatan keagamaan 

lainnya. Tingkat keterlibatan dan konsistensi dalam praktik ibadah ini dapat 

mencerminkan tingkat religiusitas individu. 

3) Pengalaman atau Eksperinsial 

Indikator ini mencakup pengalaman spiritual atau religius yang dialami 

oleh individu. Ini dapat mencakup momen keajaiban, momen spiritual atau 

transformatif, perasaan kedekatan dengan yang dianggap sebagai kekuatan 

ilahi, atau pengalaman keagamaan yang mendalam. Pengalaman ini dapat 

mempengaruhi keyakinan, penghayatan, dan keterlibatan individu dalam 

praktik agama. 
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4) Pengetahuan Agama atau Intelektual 

Indikator ini mencakup pemahaman, pengetahuan, dan kecakapan 

individu tentang agama. Ini mencakup pemahaman tentang doktrin, teologi, 

praktik keagamaan, dan nilai-nilai agama yang diyakini. Tingkat pengetahuan 

dan pemahaman ini dapat mencerminkan keterlibatan intelektual individu 

dalam agama dan dapat dijadikan indikator religiusitas.
36

 

3. Keputusan Mengonsumsi Produk Halal 

Keputusan ialah suatu cara pendekatan penanganan permasalahan yang 

terdiri dari identifikasi permasalahan, mencari data, sebagian evaluasi 

pengganti, membuat keputusan membeli serta sikap sehabis membeli yang 

lewat pelanggan.
37

 Pengambilan keputusan ialah sesuatu cara jalan keluar 

permasalahan. Dalam menyudahi produk apa yang hendak dibeli, beberapa 

pelanggan memakai psikologis yang serupa dalam memtuskannya. Meski 

faktanya bermacam pelanggan kesimpulannya memilah benda yang berlainan 

beda buat di beli itu diakibatkan oleh perbandingan karakter individu serta 

akibat sosial.
38

 

Cara pembelian yang khusus terdiri dari beberapa proses selanjutnya: 

identifikasi permasalahan, pencarian data, penilaian pengganti, keputusan 

pembelian serta sikap sesudah pembelian. Kewajiban penjualan merupakan 

menguasai sikap pembelian setiap langkah serta akibat apa yang bertugas 

dalam tahap- tahap itu. 
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a. Identifikasi permasalahan, pada langkah ini seseorang pelanggan 

mengidentifikasi serta mengetahui terdapatnya permasalahan keinginan. 

b. Pencarian data, pada langkah ini seseorang pelanggan mulai memilki 

keputusan buat mencari data lebih banyak. 

c. Penilaian pengganti, pada langkah ini gimana seseorang pelanggan 

mengerjakan data mengenai opsi mereka buat membuat keputusan akhir. 

d. Keputusan membeli, pada langkah ini seseorang pelanggan membuat 

rujukan kepada merek- merek yang hendak di beli. Pelanggan pula 

hendak membeli bahan- bahan cocok dengan data yang telah di bisa. 

e. Prilaku setelah pembelian, pada langkah ini seseorang pelanggan hendak 

hadapi sebagian tingkatan Keputusanatau ketidakpuasan.
39

  

Islam adalah agama yang menjangkau setiap aspek kehidupan manusia. 

Dalam Islam manusia tidak hanya diajarkan bagaimana mereka menyembah 

Tuhannya, tetapi diajarkan juga bagaimana cara menjalankan kehidupan yang 

baik. Kehidupan yang baik ini dimulai dengan konsep halal. Kata halal berasal 

dari bahasa arab yang berarti “melepaskan” dan “tidak terikat”, secara 

etimologi halal diartikan sebagai hal- hal yang boleh dan dapat dilakukan 

karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan- ketentuan yang 

melarangnya. 

Peraturan pemerintah No 69, tahun 1999 pasal 1 angka 5 

mendefinisikan makanan halal adalah pangan yang tidak mengandung unsur 

atau bahan yang haram atau dilarang dikonsumsi oleh umat Islam, baik yang 

                                                           
39 Setiadi, JNugroho. Perilaku KonsumenPKonsep dan Implikasi untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran, edisi 1, Cetakan 1. (Bogor: Kencana Prenada MediaPGroup, 2003).165 
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menyangkut bahan baku pangan, bahan tambahan pangan, bahan bantu dan 

bahan penolong lainnya termasuk bahan pangan yang diolah melalui proses 

rekayasa genetika dan iridiasi pangan dan pengelolaannya. 

Menurut Departemen Agama Republik Indonesia , produk makanan 

halal adlah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai syariat Islam, 

yaitu:  

a. Tidak mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi. 

b. Tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan-bahan 

yang berasal dari organ manusia, darah, kotoran, dan sebagainya.  

Terdapat empat indikator keputusan pembelian yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk 

Indikator ini mengacu pada keputusan konsumen untuk membeli suatu 

produk setelah mereka memperoleh informasi yang memadai tentang produk 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen sudah melakukan penelitian 

atau memahami dengan baik produk sebelum membuat keputusan pembelian. 

b. Memutuskan membeli karena merek yang paling disukai  

Keputusan ini didasarkan pada preferensi konsumen terhadap merek 

tertentu yang sudah dikenal dan dianggap kredibel atau berkualitas baginya. 

Konsumen memilih untuk membeli produk tersebut karena mereknya sudah 

terbukti atau dikenal baik di mata mereka. 

c. Membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
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Indikator ini mencerminkan keputusan konsumen untuk membeli 

produk karena produk tersebut sesuai dengan kebutuhan atau keinginan 

mereka. Faktor-faktor seperti fitur produk, manfaat yang ditawarkan, atau 

solusi yang diberikan kepada masalah konsumen menjadi pertimbangan utama 

dalam keputusan pembelian. 

d. Membeli karena mendapat rekomendasi dari orang lain 

Keputusan ini terjadi ketika konsumen dipengaruhi atau 

direkomendasikan oleh orang lain, seperti teman, keluarga, atau mungkin 

influencer, untuk membeli produk tersebut. Rekomendasi dari orang lain dapat 

menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen.
40

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka Pikir adalah struktur konseptual atau teoretis yang digunakan 

untuk mengorganisasi dan mengarahkan pemahaman serta penelitian terhadap 

suatu masalah atau fenomena. Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat 

diuaraikan kerangka berpikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40 Adi Lili Wibowo dan Donni, Juni Priansa. Manajemen Komunikasi dan Pemasaran. 

(Bandung: ALFABETA,2017).300 
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Berdasarkan skema kerangka pikir diatas dapat diketahui bahwa 

pengetahuan produk dan norma religius merupakan variabel terikat sedangkan 

keputusan mengonsumsi produk makanan berlabel halal adalah variabel bebasnya. 

 

 

 

H1 

Pengetahuan Produk (X1) 

Pengetahuan Produk (X1) 

Indikator: 

1. Subjective Knowledge 

2. Objective Knowledge 

3. Experience-based 

Knowledge 

(Sumber: Aisah Asnawi, 

2022) 

Norma Religius (X2) 

Indikator: 

1. Keyakinan atau 

Ideologis 

2. Konsekuensi atau 

Pengamalan 

3. Pengalaman atau 

Eksperinsial 

4. Pengetahuan Agama 

atau Intelektual 
(Sumber: Glock, C. & Stark, 

2018) 

Keputusan Mengonsumsi 

(Y) 

Indikator: 
1. Kemantapan membeli 

setelah mengetahui 

informasi produk 

2. Memutuskan membeli 

karena merek yang paling 

disukai 

3. Membeli karena sesuai 

dengan keinginan dan 

kebutuhan 

4. Membeli karena mendapat 

rekomendasi dari orang lain  

(Sumber: Adi Lili Wibowo, 

Donni dan Juni Priansa, 2017) 

H2 

H3 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu 

kebenaran sebagaimana adanya. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dan hasil 

penemuan beberapa peneliti, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H1 : Pengetahuan produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan     

mengonsumsi produk makanan berlabel halal  masyarakat Desa Malewong. 

H2 : Norma religius berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

mengonsumsi produk makanan berebel halal  masyarakat Desa Malewong. 

H3 : Pengetahuan produk dan norma religius berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan mengonsumsi produk makanan berlabel halal 

masyarakat Desa Malewong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian  

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif 

merupakan penelitian untuk memberi uraian mengenai fenomena atau gejala 

sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri, baik 

satu variabel atau lebih (independent) berdasarkan indikator-indikator dari 

variabel yang diteliti tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara 

variabel yang diteliti guna untuk eksplorasi dan klasifikasi sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah variabel yang diteliti, merupakan metode untuk 

mengkaji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antara variabel.  

Jenis penelitian dalam penelitian ini bersifat kolerasional di mana 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk dan norma religius 

terhadap keputusan mengomsumsi produk berlabel halal masyarakat di Desa 

Malewong. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan kegiatan 

penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Desa Malewong Kecamatan Larompong Selatan Kabupaten Luwu. 

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan Juli- Agustus 2024 dengan 

objek penelitian adalah masyarakat di Desa Malewong Kec. Larompong Selatan.  
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C. Definisi Operasional  

Definisi operasional variabel merujuk pada penjelasan yang spesifik dan 

terukur tentang bagaimana suatu variabel akan diukur atau diamati dalam konteks 

penelitian. Definisi operasional memberikan panduan yang jelas tentang cara 

mengumpulkan data untuk variabel yang diteliti, sehingga memastikan bahwa 

pengukuran atau observasi dilakukan secara konsisten dan obyektif. Peneliti 

terlebih dahulu mengemukakan makna dari beberapa variabel dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Variabel Indikator 

1 
Pengetahuan 

Produk (X1) 

Pengetahuan produk 

mengacu pada 

pemahaman yang 

mendalam tentang 

karakteristik, manfaat, 

dan spesifikasi suatu 

produk. 

1.  
1. Subjective 

Knowledge 

2. Objective Knowledge 

3. Experience-based 

Knowledge41 

2 

Norma 

Religius (X2) 

 

Norma religius adalah 

aturan moral yang 

berasal dari ajaran 

agama untuk mengatur 

perilaku dan tindakan 

individu dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1. Keyakinan atau 

Ideologis 

2. Konsekuensi atau 

Pengamalan 

3. Pengalaman atau 

Eksperinsial 

4. Pengetahuan Agama 

atau Intelektual
42

 

3 

Keputusan 

Mengonsumsi 

(Y) 

Keputusan 

mengonsumsi adalah 

proses pemilihan dan 

penentuan untuk 

mengambil atau tidak 

mengambil makanan 

atau minuman tertentu 

1. Kemantapan 

membeli setelah 

mengetahui 

informasi produk 

2. Memutuskan 

membeli karena 

merek yang paling 

                                                           
41 Aisah Asnawi. "Berpindah Merek Produk Saat Covid19: Pengaruh Pengetahuan Produk 

dan Pemasaran Media Sosial." Jurnal Pendidikan Tambusai 6.1 (2022): 4131-4143. 
42 Glock, C. & Stark, R. Religion and Society In Tension (Chicago: University of 

California, 2018), 68 
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berdasarkan 

pertimbangan-

pertimbangan yang 

melibatkan kebutuhan, 

preferensi, dan situasi 

saat itu. 

disukai 

3. Membeli karena 

sesuai dengan 

keinginan dan 

kebutuhan 

4. Membeli karena 

mendapat 

rekomendasi dari 

orang lain43 
  

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang 

menjadi populasi dari penelitian ini adalah masyarakat di Desa Malewong 

yang berjumlah 957 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul- betul representative (mewakili). Dalam penelitan ini jumlah 

populasi yang akan digunakan adalah masyarakat Desa Malewong sebanyak 

957 orang. 

                                                           
43 Adi Lili Wibowo, Donni dan Juni Priansa. Manajemen Komunikasi dan Pemasaran. 

(Bandung: ALFABETA,2017).300 
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Pengambilan sampel dalam hal ini menggunakan teknik secara acak 

sederhana atau simple random sampling, yang menjadi sampel adalah 

masyarakat di Desa Malewong, sehingga setiap orang memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut:  

n = 
 

        
 

Keterangan :  

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi 

 E 2 = Error level ( tingkat kesalahan ) 

n = 
   

            
 

n = 
   

      
  90,53. 

Karena jumlah sampel sebesar 90,53 maka dibulatkan menjadi 91 

responden. 

E. Instrumen Penelitian  

1. Angket (kuisioner) 

Kuisioner adalah pengumpulan data dengan cara menggunakan daftar 

pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk dijawab dengan 

memberikan angket. Jenis angket (kuisioner) yang digunakan bersifat terbuka, 

yang disajikan dalam bentuk pertanyaan- pertanyaan, sehingga responden 
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diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda 

cheklist. Kuisioner atau angket merupakan data primer untuk menjelaskan 

fenomena yang sebenarnya terjadi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert pada 

penelitian ini menggunakan lima alternative jawaban skor yang diberikan 

yaitu: sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Tabel 3.2 Kriteria Alternatif Jawaban Responden 

 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

 

2. Dokumentasi  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode 

dokumentasi. Data dikumpulkan, dicatat, dan dikaji. Sedangkan, Untuk studi 

pustaka diperoleh dari penelitian terdahulu dan ditunjang dengan literatur 

yang lain seperti buku, jurnal ilmiah, dan bahan – bahan yang berkaitan 

dengan mendukung penelitian ini. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode atau strategi yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi atau data yang relevan dan diperlukan dalam 

suatu penelitian atau studi. Tujuan dari teknik pengumpulan data adalah untuk 

memperoleh data yang akurat, valid, dan representatif untuk menjawab pertanyaan 
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penelitian atau mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. yang digunakan 

pada penelitian ini antara lain:  

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi. Observasi adalah proses pengamatan secara langsung terhadap 

objek atau fenomena yang diteliti dengan tujuan memperoleh informasi yang 

akurat dan mendalam tentang perilaku dan karakteristik objek tersebut. 

Dalam observasi, peneliti secara aktif mengamati dan mencatat apa yang 

terjadi pada objek penelitian tanpa melakukan intervensi langsung. Tujuan 

utama observasi adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih dekat 

tentang objek penelitian dan mendapatkan data yang valid mengenai perilaku, 

interaksi, atau kejadian yang diamati.
 44

 

2. Angket  

Kuesioner adalah salah satu jenis instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan tertulis. Kuesioner biasanya berisi serangkaian pertanyaan yang 

dirancang untuk menggali informasi, pendapat, persepsi, sikap, atau 

karakteristik responden terkait dengan topik penelitian.
45

 Penulis dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner secara tertutup yaitu bentuk pernyataan 

dalam kuesioner dimana responden tinggal memilih jawaban dari alternatif-

alternatif jawaban yang telah di sediakan. Pernyataan dalam angket disajikan 

dalam bentuk skala likert. 

                                                           
44 Gulo, W., Metodologi Penelitian, (Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia, 2017). 401 
45 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Jakarta: Persada Pers, 2018), 

77 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merujuk pada proses dan hasil penulisan, pengarsipan, 

atau merekam informasi dalam bentuk dokumen atau rekaman tertulis, visual, 

atau audio. Dokumentasi digunakan untuk menyimpan dan menyajikan 

informasi yang penting atau relevan untuk tujuan tertentu, seperti penelitian, 

pengelolaan data, pelaporan, atau referensi masa depan.
 46

 

G. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji validitas  

Uji validitas adalah proses untuk mengukur sejauh mana sebuah 

instrumen pengukuran atau pertanyaan dalam penelitian dapat mengukur 

dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Validitas mengacu pada sejauh 

mana instrumen tersebut dapat menghasilkan hasil yang akurat, relevan, dan 

benar-benar mencerminkan konsep atau variabel yang sedang diukur. Teknik 

korelasi product moment, yang juga dikenal sebagai korelasi Pearson, adalah 

salah satu metode yang digunakan dalam menguji validitas instrumen atau 

pertanyaan dalam penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk mengukur 

hubungan antara dua variabel yang berbeda untuk melihat apakah ada 

hubungan yang signifikan antara keduanya.
47

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah proses untuk mengukur sejauh mana instrumen 

pengukuran atau pertanyaan dalam penelitian konsisten dan dapat diandalkan 

                                                           
46 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial, (Jakarta: Persada Pers, 2018), 

79 
47 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung : Alfabeta, Cv, 

2017), 121 
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dalam menghasilkan hasil yang stabil atau konsisten. Reliabilitas mengacu 

pada tingkat ketepatan, konsistensi, dan stabilitas instrumen dalam mengukur 

suatu variabel atau konstruk. Cronbach's alpha, yang juga dikenal sebagai 

koefisien alpha, adalah salah satu metode yang sering digunakan untuk 

menguji reliabilitas instrumen atau skala pengukuran dalam penelitian. 

Koefisien alpha mengukur konsistensi internal instrumen, yaitu sejauh mana 

setiap item atau pertanyaan dalam instrumen tersebut saling berkaitan dan 

mengukur hal yang sama. 
48

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier 

sederhana dengan bantuan software SPSS statistcs: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang 

ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus terbebas dari 

asumsi klasik yang terdiri dari normalitas dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah proses untuk menguji apakah data yang 

dikumpulkan dalam penelitian atau percobaan mengikuti distribusi normal 

atau tidak. Distribusi normal, juga dikenal sebagai distribusi Gaussian atau 

distribusi bell-shaped, adalah distribusi yang simetris di sekitar nilai 

tengahnya. Uji Kolmogorov-Smirnov adalah salah satu metode yang umum 

digunakan dalam uji normalitas. Uji ini digunakan untuk membandingkan 

                                                           
48 Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan Spss, (Yogyakarta: Cv Andi 

Offset, 2018). 120.  
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distribusi empiris dari data yang diamati dengan distribusi teoritis yang 

diharapkan (distribusi normal dalam konteks uji normalitas). Uji ini 

menghasilkan statistik uji D dan nilai p.
49

 

b. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah proses untuk menguji apakah ada 

ketidaksamaan dalam varian atau dispersi residual (kesalahan prediksi) antara 

kelompok atau level variabel independen dalam model regresi. Dalam 

konteks ini, variabel independen dapat berupa variabel prediktor tunggal atau 

kombinasi dari beberapa variabel prediktor. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
 50

 

c. Uji Multikolenaritas 

Uji multikolinearitas adalah langkah dalam analisis regresi yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat masalah multikolinearitas 

dalam model regresi yang dibangun. Multikolinearitas terjadi ketika terdapat 

hubungan kuat atau korelasi tinggi antara dua atau lebih variabel independen 

dalam model regresi, yang dapat mengganggu interpretasi hasil analisis. 

2. Uji Analisis Regresi Berganda 

Uji Analisis Regresi Berganda adalah suatu prosedur statistik yang 

digunakan untuk memahami hubungan antara satu variabel terikat (variabel 

                                                           
49 Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan Spss, (Yogyakarta: Cv Andi 

Offset, 2018). 121 
50J.Supranto, Statistik Teori Dan Aplikasi Edisi Ke-7, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2019), 

80. 
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respons) dan dua atau lebih variabel independen (variabel prediktor) dalam 

suatu model regresi yang lebih kompleks. Tujuannya adalah untuk 

mengevaluasi sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel 

terikat dan seberapa baik model regresi tersebut cocok dengan data yang ada. 

Berikut adalah rumus uji Analisis Regresi Berganda: 

Y=β0+β1X1+β2X2+ e 

Keterangan: 

 Y  = Keputusan Mengonsumsi  

β0 = konstanta (intersep) dari garis regresi. 

X1  = Pengetahuan Produk 

X2  = Norma Religius 

e  = error atau residual 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji signifikansi parameter individual, yang juga dikenal sebagai uji t, 

digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi individu dalam model 

regresi linier signifikan secara statistik. Setiap koefisien regresi mewakili 

pengaruh variabel prediktor (variabel independen) terhadap variabel 

dependen.
51

 

 

                                                           
51Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, And Taofan Ali Achmadi. Metode 

Penelitian Kuantitatif. (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 61  
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan, juga dikenal sebagai Uji F dalam konteks analisis 

regresi, adalah suatu pengujian statistik yang bertujuan untuk mengukur 

apakah setidaknya satu variabel independen dalam model regresi memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap variabel terikat secara bersama-sama. Uji 

F digunakan untuk menguji hipotesis nol yang menyatakan bahwa semua 

koefisien regresi yang terkait dengan variabel independen memiliki nilai nol, 

sehingga tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

terikat.
52

 

c. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2)  

Uji koefisien determinasi, yang dikenal sebagai R-squared (R^2), 

digunakan untuk mengukur sejauh mana variasi dalam variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel prediktor dalam model regresi linier. Koefisien 

determinasi merupakan ukuran kebaikan (fit) model regresi.
53

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
52Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, And Taofan Ali Achmadi. Metode 

Penelitian Kuantitatif. (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 64 
53 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, And Taofan Ali Achmadi. Metode 

Penelitian Kuantitatif. (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 67 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Desa Malewong pada tahun 1926 terletak di wilayah hutan rimba yang 

hanya dihuni oleh beberapa orang saja di Kecamatan Larompong Selatan, 

Kabupaten Luwu. Pada masa itu, pemukiman tersebut masih sangat terpencil 

dan memiliki populasi yang sangat terbatas. Perubahan signifikan terjadi pada 

tahun 1989 ketika Desa Malewong dimekarkan dari Desa Sampano. Saat itu, 

kepala desa pertama yang menjabat adalah Bapak Budu sebagai Pejabat 

sementara (PJS). Desa Malewong pada awalnya hanya terdiri dari satu dusun, 

yaitu Dusun Malewong sendiri. 

Saat ini, Desa Malewong telah berkembang menjadi salah satu dari 

sepuluh desa atau kelurahan yang ada di Kecamatan Larompong Selatan, 

Kabupaten Luwu. Desa ini terdiri dari enam dusun yang meliputi Dusun 

Tirowoli, Dusun Muhajirin, Dusun Malewong, Dusun Mattiro Bagang, Dusun 

Palakka, dan Dusun Salu Kasisi. Secara geografis, Desa Malewong memiliki 

luas sekitar 3.300 hektar dengan topografi yang beragam, mencakup daratan 

dan perbukitan. Batas-batas wilayahnya meliputi Desa Riwang Selatan di 

sebelah utara, Desa Binturu di sebelah barat, Desa Sampano di sebelah timur, 

dan Desa Laloa di sebelah selatan. Dengan demikian, perkembangan Desa 

Malewong dari sebuah pemukiman kecil menjadi desa yang lebih terstruktur 
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dan berpenghuni cukup signifikan merupakan cerminan dari pertumbuhan dan 

perubahan wilayah tersebut selama beberapa dekade terakhir. 

2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner yag 

diberikan kepada responden dapat dilihat karakteristik responden di bawah ini: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Responden Jumlah (Orang) Persentase (%) 

20-30 Tahun 

31-40 Tahun 

41-50 Tahun  

43 Orang 

 41 Orang 

7 Orang 

47% 

45% 

8% 

Jumlah 91 Orang 100% 

Sumber: data diolah, 2024  

Berdasarkan hasil olahan data pada tabel 4.1 mengenai karakteristik 

responden berdasarkan usia dapat diketahui bahwa jumlah responden 91 

responden dengan presentase 100% yang merupakan masyarakat Desa 

Malewong, yang berumur dari (20-30 tahun) sebanyak 43 responden (47 %), 

yang berumur (31-40 tahun) sebanyak 41 responden (45 %), dan yang berumur 

41-50 tahun sebanyak 7 responden (8 %).  

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Umur Responden Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Perempuan  

Laki-Laki 

50 Orang 

41 Orang 

55% 

45% 

Jumlah 91 Orang 100% 

Sumber: data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 

mengisi kuesioner berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 50 

orang atau sebanyak 55% dan laki-laki sebanyak 41 orang atau sebanyak 45% 

responden. 
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

SMA 

Sarjana 

60 

31 

66% 

34% 

Sumber: data diolah, 2024  

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 

mengisi kuesioner berdasarkan pendidikan terakhir adalah, SMA sebanyak 60 

orang dan sarjana sebanyak 31 responden. 

3. Analisis Data 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengevaluasi apakah instrumen 

tersebut secara akurat dan valid mengukur konstruk yang dimaksud, sehingga 

dapat dipercaya dan digunakan dalam analisis data. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 
 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Pengetahuan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

 

0,485 

0,583 

0,731 

0,459 

0,354 

0,689 

0,363 

0,689 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Norma 

Religius (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

0,820 

0,732 

0,602 

0,535 

0,730 

0,425 

0,824 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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 Sumber : Data diolah SPSS (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut sehingga diketahui bahwa semua item setiap 

variabel dalam penelitian yang diuji berdasarkan aplikasi SPSS versi 25 

dinyatakan valid. Karena nilai rhitung tiap item pernyataan pada setiap variabel 

lebih besar dari dari r tabel (0,206). 

2) Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi 

alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya apakah alat ukur 

tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran 

diulang kembali). 

Tabel 4.5 Hasil Uji Realibiltas 
 

Variabel Alpha Cronbach’s 
Batas 

Realibiltas 

Keterang

an 

Pengetahuan (X1) 0,619 

0,60 

 

Reliabel 

Norma Religius (X2) 0,788 Reliabel 

Keputusan (Y) 0,791 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS (2023) 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach‟s Alpha masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,60. Variabel Pengetahuan (X1) memiliki nilai 

X2.8 0,721 0,206 Valid 

Keputusan (Y) 

Y1 

Y2 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

0,575 

0,469 

0,636 

0,466 

0,412 

0,509 

0,708 

0,529 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

0,206 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Cronbach‟s Alpha sebesar 0,619 atau 0,619 > 0,60, variabel Norma Religius 

(X2) sebesar 0,788 atau 0,788 > 0,619, dan variabel Keputusan (Y) sebesar 

0,791 atau 0,791 > 0,619. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa instrumen 

kuesioner atau angket yang digunakan konsisten dalam mengukur setiap 

variabel. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah suatu sampel data berasal dari populasi dengan distribusi normal. Jenis 

uji yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov adalah salah satu metode 

yang umum digunakan untuk menguji normalitas data. Berikut hasil uji 

normalitas pada penelitian ini, 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 91 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.12837778 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .122 

Positive .073 

Negative -.122 

Test Statistic .122 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,05 atau 0,200 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 
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2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk 

menguji apakah ada ketidaksamaan varian yang signifikan di antara kelompok 

data dalam model regresi. Uji yang digunakan yaitu Uji Glejser, juga dikenal 

sebagai uji Glejser's Test atau uji Variance Ratio Test, adalah salah satu 

metode yang digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas pada penelitian ini, 

Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.798 2.372  2.444 .617 

Pengetahuan 

Produk 

.078 .087 .105 .890 .376 

Norma Religius -061 .054 .132 1.115 .268 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel bebas 

memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 

pengetahuan produk sebesar 0,376 > 0,05 dan Norma Religius sebesar 0,268 > 

0,05, ini berarti tidak ada adanya heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk 

menguji apakah terdapat hubungan linier yang kuat antara variabel-variabel 
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prediktor dalam sebuah model regresi. Multikolinearitas terjadi ketika dua atau 

lebih variabel prediktor dalam model regresi saling berkorelasi tinggi. Berikut 

hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini, 

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 

(Constant) 13.370 3.719  3.595 .001   

Pengetahuan 

Produk 
.483 .137 .384 3.538 .001 .783 1.277 

Norma 

Religius 
.474 .285 .394 5.864 .000 .783 1.277 

a. Dependent Variable: Keputusan 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel Pengetahuan Produk 

dan Norma Religius memiliki nilai Tolerance sebesar 0,783 > 0,01 dan nilai 

VIF sebesar 1,277 < 10. Berdasarkan kriteria uji multikolinearitas, nilai-nilai 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada kedua variabel 

tersebut. Dengan demikian, kedua variabel bebas ini dapat digunakan secara 

bersamaan dalam model regresi tanpa menyebabkan masalah multikolinearitas. 

c. Uji Analisis Regresi Berganda 

Uji Analisis Regresi Berganda, juga dikenal sebagai Multiple 

Regression Analysis, adalah prosedur statistik yang digunakan untuk 

memodelkan hubungan antara satu variabel dependen (variabel respons) dan 

dua atau lebih variabel independen (variabel prediktor) dalam konteks regresi 

linear. Tujuan utama uji ini adalah untuk menentukan pengaruh relatif masing-
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masing variabel prediktor terhadap variabel respons. Berikut hasil uji regresi 

berganda pada penelitian ini, 

Tabel 4.9 Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.370 3.719  3.595 .001 

Pengetahuan 

Produk 
.483 .137 .384 3.538 .001 

Norma Religius .474 .285 .394 5.864 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan 
 

Berdasarkan hasil koefisien regresi dalam tabel, persamaan analisis 

regresi berganda untuk model ini menjadi: 

Y = 13,370+ 0,483X1 + 0,474X2 + ε 

Interpretasi koefisien regresi: 

1) Nilai konstanta sebesar 13,370, yang menunjukkan nilai variabel keputusan 

mengkonsumsi ketika semua variabel independen adalah nol. 

2) Nilai koefisien regresi pada variabel pendapatan adalah 0,483 yang 

menunjukkan bahwa setiap unit peningkatan dalam variabel pengetahuan 

produk memiliki pengaruh sebesar 0,483 satuan terhadap variabel 

keputusan mengonsumsi. 

3) Nilai koefisien regresi pada variabel pendapatan adalah 0,474 yang 

menunjukkan bahwa setiap unit peningkatan dalam variabel norma religius 

memiliki pengaruh sebesar 0,474 satuan terhadap variabel keputusan 

mengonsumsi. 
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d. Uji Hipotesis 

1) Uji Signifikansi Individual (uji t) 

Uji t, atau t-test, adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara mean sampel dengan nilai 

yang diharapkan (nilai teoritis atau nilai populasi). Berikut hasil uji t pada 

penelitian ini, 

Tabel 4.10 Uji T (Parsial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.370 3.719  3.595 .001 

Pengetahuan 

Produk 

.483 .137 .384 3.538 .001 

Norma Religius .474 .285 .394 5.864 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan 

 

Berdasarkan tabel uji t tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung variabel 

pengetahuan produk sebesar 3,538 dan apabila nilai ttabel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebesar 1,987 maka nilai thitung variabel pengetahuan produk lebih 

besar dari nilai ttabel yang digunakan atau variabel pengetahuan produk sebesar 

3,538 > 1,987 dan nilai p-value atau sig. variabel pengetahuan produk sebesar 

0,001 atau lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) sehingga berdasarkan data 

tersebut dapat simpulkan bahwa variabel pengetahuan produk berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan mengonsumsi makanan 

berlabel halal masyarakat di Desa Malewong. 



53 
 

 
 

Kemudian secara uji parsial menunjukkan bahwa nilai thitung variabel 

norma religius sebesar 5,864 dan lebih besar dari nilai ttabel yang digunakan 

atau variabel norma religius sebesar 5,864 > 1,987 dan nilai p-value atau sig. 

variabel norma religius sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (0,00 > 0,05) 

sehingga berdasarkan data tersebut dapat simpulkan bahwa variabel norma 

religius berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan 

mengonsumsi makanan berlabel halal masyarakat di Desa Malewong. 

2) Uji F (Pengujian Secara Simultan) 

Uji F juga dikenal sebagai pengujian secara simultan, adalah sebuah uji 

statistik yang digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh secara 

keseluruhan dari variabel independen dalam suatu model regresi. Berikut hasil 

uji F pada penelitian ini, 

 

Tabel 4.11 Uji F (Simultan) 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 95.334 2 47.667 10.289 .000
b
 

Residual 407.699 88 4.633   

Total 503.033 90    

a. Dependent Variable: Keputusan 

b. Predictors: (Constant), Norma Religius, Pengetahuan Produk 
 

Berdasarkan tabel uji F tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung 

sebesar 10,289 dan apabila nilai Ftabel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebesar 3,10 maka nilai Fhitung model tersebut lebih besar dari nilai Ftabel yang 

digunakan atau 10,289 > 3,10 kemudian nilai p-value atau sig. sebesar 0,000 

atau lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga berdasarkan data tersebut 
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dapat simpulkan bahwa variabel pengetahuan produk dan norma religius 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap keputusan 

mengonsumsi makanan berlabel halal masyarakat di Desa Malewong. 

3) Uji Koefisien Determinasi (𝑅2)  

Uji koefisien determinasi (R2) adalah sebuah metrik yang digunakan 

dalam Analisis Regresi untuk mengukur seberapa baik model regresi cocok 

dengan data yang diamati. Koefisien determinasi menggambarkan seberapa 

besar variasi variabel dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen 

(X) dalam model regresi. Berikut hasil uji koefisien determinasi (R2) pada 

penelitian ini, 

Tabel 4.12 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .682
a
 .470 .171 2.152 

a. Predictors: (Constant), Norma Religius, Pengetahuan 

Produk 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai R Square (R2) adalah 

0,470 atau 47%, yang berarti besar pengaruh variabel pengetahuan produk dan 

norma religius secara simultan sebesar 47% terhadap keputusan mengonsumsi 

makanan berlabel halal pada masyarakat di Desa Malewong. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Pengetahuan Produk terhadap Keputusan Mengonsumsi 

Makanan Berlabel Halal. 

Dalam tren global di mana permintaan produk halal meningkat seiring 

dengan peningkatan kesadaran konsumen Muslim terhadap pentingnya 
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kehalalan dan kualitas makanan yang dikonsumsi. Di banyak negara, 

termasuk Indonesia, label halal memainkan peran penting dalam keputusan 

konsumsi, terutama di kalangan masyarakat yang taat pada norma-norma 

agama. Konsumen yang lebih sadar akan label halal cenderung lebih selektif 

dan mengutamakan produk yang sudah mendapatkan sertifikasi halal resmi.
54

 

Pengetahuan tentang produk sangat mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam memilih untuk mengonsumsi makanan berlabel halal. Konsumen yang 

memiliki pengetahuan yang baik tentang produk halal cenderung lebih 

percaya dan yakin terhadap kualitas, kebersihan, dan kehalalan produk 

tersebut. 

hipotesis H1 yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara 

pengetahuan produk terhadap keputusan mengonsumsi makanan berlabel 

halal, dapat diterima. 

Menurut teori perilaku konsumen dari Kotler dan Keller, pengetahuan 

tentang produk adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi proses 

keputusan pembelian. Ketika konsumen memiliki informasi yang cukup 

tentang produk tertentu, mereka akan lebih yakin dalam membuat keputusan 

pembelian. Pengetahuan produk menciptakan persepsi kualitas dan 

keamanan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan minat 

konsumen untuk memilih produk tersebut. Dalam konteks produk halal, 

konsumen yang memahami konsep kehalalan, proses sertifikasi, dan standar 

                                                           
54 Warto, and Samsuri Samsuri. "Sertifikasi Halal dan Implikasinya Bagi Bisnis Produk 

Halal di Indonesia." Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking 2.1 (2020): 98-112. 



56 
 

 
 

kebersihan lebih cenderung memilih produk yang berlabel halal dibandingkan 

produk yang tidak. 
55

  

Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fawaiq Sayyaf
 
yang menjelaksan bahwa kesadaran akan kehalalan (X1), 

pengetahuan tentang kehalalan (X2), dan label halal (X3) memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian (Y) makanan halal di warung makan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran dan pengetahuan tentang 

kehalalan makanan, serta semakin dipertimbangkan adanya label halal pada 

produk, semakin besar kemungkinan konsumen memilih untuk membeli 

makanan tersebut di warung makan.
56

 

Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah, 

Khairunnisa, Sofian Muhlisin, dan Yono Yono berjudul. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan produk tidak memiliki pengaruh keputusan 

pembelian produk makanan olahan halal di Kota Bogor.
57

 

2. Pengaruh Norma Religius terhadap Keputusan Mengonsumsi 

Produk Makanan Halal  

Umat Muslim dalam ajaran agama Islam diharuskan untuk 

mengonsumsi makanan yang memenuhi standar halal, yang tidak hanya 

terkait dengan kandungan bahan makanan, tetapi juga proses penyembelihan, 

kebersihan, dan etika perdagangan. Norma religius ini menjadi pedoman 

                                                           
55 Kotler and Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2019). 34 
56 R. Tanzil Fawaiq Sayyaf. "Makanan Halal Pada Street Food: Halal Awareness, Halal 

Knowledge, Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Di Kota Malang)." Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam 9.2 (2023): 2610-2619. 
57 Syarifah Khairunnisa, Sofian Muhlisin, and Yono Yono. "Pengaruh Pengetahuan Produk, 

Religiusitas dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Makanan Olahan Halal 

di Kota Bogor." El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 4.2 (2023): 473-491. 
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moral yang diinternalisasi oleh individu, memengaruhi sikap dan perilaku 

mereka dalam memilih produk makanan yang sesuai dengan syariat. Norma 

religius mempengaruhi keputusan mengonsumsi produk makanan halal 

dengan memberikan panduan dan tuntunan yang kuat kepada individu untuk 

mematuhi ajaran agama Islam. Norma religius merujuk pada aturan-aturan 

atau tuntunan moral yang berasal dari ajaran agama tertentu.
58

 

Berdasarkan Teori Norma Subyektif yang dikemukakan oleh Ajzen 

dalam Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior), keyakinan 

individu terhadap apa yang dianggap benar oleh masyarakat atau 

komunitasnya akan memengaruhi keputusan dan niat mereka. Norma religius 

menjadi bagian penting dari norma subyektif yang memandu individu untuk 

mematuhi ajaran agama dalam setiap aspek kehidupan, termasuk pola 

konsumsi. Dalam konteks masyarakat Muslim, kepatuhan terhadap ajaran 

agama mengenai halal-haram tidak hanya menjadi tuntutan, tetapi juga 

menjadi bagian dari identitas religius mereka.
59

 

Hasil penelitian tersebut berbeda denga penelitian yang dilakukan 

oleh Sri Wulandari yang menjelaskan bahwa terdapat terdapat pengaruh 

positif dari tingkat religiusitas terhadap keputusan pembelian konsumen 

Indomie di Sidoarjo. 60
 

                                                           
58 Shelina Janmohamed. Generation M. (Jakarta: Bentang Pustaka, 2017), 22 
59 Icek Ajzen. "The Theory of planned behavior." Organizational Behavior and Human 

Decision Processes (1991): 37 
60 Sri Wulandari. "Pengaruh label halal dan religiusitas terhadap keputusan pembelian 

(studi kasus konsumen Indomie di Sidoarjo)." JMD: Jurnal Riset Manajemen & Bisnis 

Dewantara 4.1 (2021): 31-36. 
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Akan tetapi hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Riyanto Efendi berjudul Faktor-Faktor Niat Membeli 

Makanan Berlabel Halal pada Mahasiswa Muslim Yogyakarta bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat mahasiswa Muslim 

dalam membeli makanan berlabel halal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

norma tidak memiliki pengaruh terhadap Niat Membeli Makanan Berlabel 

Halal pada Mahasiswa Muslim Yogyakarta.
61

 

3. Pengaruh Pengetahuan Produk dan Norma Religius terhadap 

Keputusan Mengonsumsi Makanan Berlabel Halal. 

berdasarkan data tersebut dapat simpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan ada pengaruh pengetahuan produk dan norma religius terhadap  

keputusan mengkonsumsi produk makanan berlabel halal masyarakat di Desa 

Malewong, diterima. 

Secara simultan, pengetahuan produk dan norma religius memberikan 

panduan yang kuat bagi konsumen dalam memilih makanan berlabel halal. 

Konsumen dengan pengetahuan yang lebih baik tentang konsep halal 

cenderung lebih selektif dan berhati-hati dalam memilih produk yang sesuai 

dengan ajaran agama mereka. Di sisi lain, norma religius memperkuat 

komitmen individu untuk mengonsumsi produk halal sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap tuntunan agama. Fenomena ini menunjukkan bagaimana 

dua variabel ini bekerja bersama-sama dalam mempengaruhi perilaku 

konsumen. 

                                                           
61 Riyanto Efendi. "Faktor-faktor niat membeli makanan berlabel halal pada mahasiswa 

muslim Yogyakarta." Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 6.1 (2020): 70-79. 
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Berdasarkan Teori Perilaku Konsumen, faktor-faktor sosial dan 

psikologis, termasuk pengetahuan dan norma, sangat mempengaruhi 

keputusan pembelian seseorang. Dalam hal ini, pengetahuan yang kuat 

tentang produk halal dan norma religius menciptakan preferensi yang lebih 

besar untuk produk yang sesuai dengan nilai-nilai agama.  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel pengetahuan produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan mengonsumsi makanan berlabel halal 

masyarakat di Desa Malewong 

2. Secara parsial variabel norma religius berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan mengonsumsi makanan berlabel halal masyarakat di 

Desa Malewong. 

3. Secara simultan variabel pengetahuan produk dan norma religius 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan mengonsumsi 

makanan berlabel halal masyarakat di Desa Malewong. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka berikut 

saran penelitian ini bagi beberapa pihak: 

1. Saran Bagi pemerintah Kabupaten Luwu 

Pemerintah Kabupaten Luwu disarankan untuk terus meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi makanan berlabel 

halal melalui program pendidikan dan sosialisasi yang efektif, serta 

memperkuat pengawasan dan control terhadap produk makanan yang 

beredar dengan bekerja sama dengan lembaga-lembaga keagamaan dan 



 
 

 
 

organisasi masyarakat sipil untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi makanan 

berlabel halal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam terkait faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

keputusan konsumsi makanan berlabel halal di Desa Malewong. Studi 

yang lebih komprehensif bisa memasukkan variabel-variabel seperti harga, 

ketersediaan produk, dan preferensi konsumen untuk memperkaya 

pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi 

masyarakat terkait makanan halal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1: Angket Penelitian 

I. IDENTITAS RESPONDEN 
 

1. Nama :  

2. Umur :  

3. Jenis Kelamin  

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir :  

a. SD 

b. SMP 

c. SMA/SMK 

d. D-3 

e. S-1 

II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Pilihlah salah satu pilihan berikut yang paling sesuai dengan pendapat anda. 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju  

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

VARIABEL PENGETAHUAN PRODUK (X1) 

Indikator Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Subjective 

Knowledge 

Saya merasa cukup yakin 

bahwa saya mengetahui 

ciri-ciri produk makanan 

berlabel halal. 

     

Saya percaya bahwa 

pengetahuan saya tentang 

produk makanan halal 

memengaruhi keputusan 

saya dalam memilih 

makanan. 

     



 
 

 
 

Objective 

Knowledge 

Saya dapat menjelaskan 

definisi makanan berlabel 

halal dengan benar 

     

Saya tahu apa saja 

sertifikasi yang diperlukan 

untuk menjamin suatu 

produk makanan berlabel 

halal. 

     

Saya merasa bahwa 

pengalaman saya dalam 

mengkonsumsi makanan 

berlabel halal lebih 

berharga daripada sekadar 

informasi yang saya 

dapatkan dari sumber lain. 

 

     

Experience-

based 

Knowledge 

Saya pernah membeli 

produk makanan berlabel 

halal dan merasa puas 

dengan kualitasnya. 

     

Pengalaman saya dalam 

mengonsumsi makanan 

berlabel halal telah 

meningkatkan 

pengetahuan saya tentang 

produk tersebut. 

     

Saya sering mencari 

informasi tentang produk 

makanan berlabel halal 

sebelum membuat 

keputusan untuk 

membelinya 

     

 

 

 

VARIABEL NORMA RELIGIUS (X2) 

Indikator Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Keyakinan 

atau Ideologis 

Saya percaya bahwa 

mengonsumsi makanan 

berlabel halal adalah 

bagian penting dari 

keyakinan agama saya. 

     

Keyakinan saya tentang 

pentingnya halal membuat 

saya lebih selektif dalam 

     



 
 

 
 

memilih makanan. 

Konsekuensi 

atau 

Pengamalan 

Saya merasa bahwa 

mengonsumsi makanan 

halal adalah tanggung 

jawab saya sebagai 

seorang Muslim. 

     

Saya mengamalkan ajaran 

agama saya dengan 

memilih hanya makanan 

yang berlabel halal. 

     

Pengalaman 

atau 

Eksperensial 

Pengalaman saya 

berinteraksi dengan 

komunitas yang 

memprioritaskan makanan 

halal memperkuat 

keputusan saya untuk 

mengonsumsi produk 

tersebut. 

     

Saya pernah mengalami 

situasi di mana memilih 

makanan halal memberi 

saya rasa tenang dan 

kepuasan spiritual. 

     

Pengetahuan 

Agama atau 

Intelektual 

Saya memiliki 

pengetahuan yang baik 

tentang hukum dan 

panduan dalam memilih 

makanan halal menurut 

agama saya. 

     

Saya sering mencari 

informasi mengenai 

produk makanan berlabel 

halal untuk memperdalam 

pemahaman saya. 

     

 

 

 

VARIABEL KEPUTUSAN MENGONSUMSI (Y) 

Indikator Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Kemantapan 

membeli 

setelah 

mengetahui 

informasi 

Setelah mendapatkan 

informasi tentang produk, 

saya merasa lebih yakin 

untuk membeli makanan 

berlabel halal. 

     



 
 

 
 

produk Saya cenderung untuk 

melakukan pembelian 

setelah menemukan 

informasi positif tentang 

produk tersebut. 

     

Memutuskan 

membeli 

karena merek 

yang paling 

disukai 

Merek makanan yang saya 

sukai sangat 

mempengaruhi keputusan 

saya untuk membeli 

produk tersebut. 

     

Saya lebih memilih untuk 

membeli produk dari 

merek yang telah saya 

percayai sebelumnya. 

     

Membeli 

karena sesuai 

dengan 

keinginan dan 

kebutuhan 

Saya selalu memastikan 

bahwa makanan yang saya 

beli sesuai dengan selera 

dan kebutuhan saya. 

     

Keputusan saya untuk 

membeli makanan berlabel 

halal didasarkan pada 

kesesuaian produk dengan 

keinginan saya 

     

Membeli 

karena 

mendapat 

rekomendasi 

dari orang lain 

Saya lebih cenderung 

membeli produk makanan 

halal setelah mendapatkan 

rekomendasi dari teman 

atau keluarga. 

     

Rekomendasi dari orang 

lain sangat berpengaruh 

terhadap keputusan saya 

dalam memilih produk 

makanan. 

     

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Tabulasi Data 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 Y1 Y2 Y3 Y4 Y4 Y6 Y7 Y8 Y

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 2 4 4 3 4 29

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 3 31

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3 4 4 4 3 4 3 4 29 4 4 4 4 4 4 4 3 31

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3 4 4 4 3 4 3 4 29

6 3 2 2 2 3 2 3 2 19 2 2 2 2 2 2 2 2 16 2 3 2 2 3 2 2 2 18

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

8 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3 4 4 3 3 4 3 4 28 4 3 4 4 4 4 3 3 29

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

10 4 3 3 4 4 3 4 3 28 3 3 4 3 3 3 3 3 25 4 4 4 4 4 4 3 3 30

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

12 4 3 4 4 4 4 4 4 31 3 4 4 4 3 4 3 4 29 4 4 4 4 4 4 4 3 31

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 4 4 4 31

14 3 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 3 4 4 30

15 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

16 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3 4 4 4 3 4 3 4 29 4 4 4 2 4 4 3 4 29

17 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

18 4 4 4 4 3 4 4 4 31 5 4 4 3 4 5 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32

19 4 4 4 4 3 4 4 4 31 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 3 4 4 3 4 3 3 28

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 5 4 4 34 4 4 4 3 4 4 4 4 31

21 4 3 4 4 3 4 3 4 29 4 3 3 4 4 4 4 3 29 4 4 4 4 4 3 4 4 31

22 4 4 4 4 2 4 4 4 30 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 3 4 4 4 4 3 3 29

23 4 4 4 4 3 4 4 4 31 5 4 4 4 4 5 4 4 34 4 4 3 3 3 4 3 4 28

24 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 3 4 4 4 4 3 3 29

25 4 4 4 4 3 4 3 4 30 4 3 3 4 4 5 4 3 30 4 4 4 4 3 4 4 4 31

26 4 4 4 4 2 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 3 4 4 4 31

27 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 4 3 4 3 4 30

28 4 4 4 2 2 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 4 2 2 4 4 4 4 26

29 3 3 4 4 3 4 3 4 28 3 3 3 2 3 4 3 3 24 4 3 4 4 4 3 4 3 29

30 4 4 3 4 3 3 4 3 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 4 5 4 4 4 34 4 3 4 4 3 4 3 3 28

32 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 5 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32

33 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 5 4 5 4 4 4 34 4 4 3 4 4 4 4 4 31

34 4 4 4 4 2 4 4 4 30 4 4 4 3 5 4 5 4 33 4 4 4 4 4 4 4 5 33

35 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 5 5 4 4 4 5 4 35 4 4 4 4 4 4 3 4 31

36 4 4 4 3 3 4 4 4 30 5 4 4 4 5 4 5 4 35 3 4 2 3 3 4 4 4 27

37 4 3 4 4 3 4 4 4 30 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 2 4 3 4 4 4 29

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 3 5 5 5 4 35 4 4 4 4 3 4 4 4 31

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 2 4 3 4 2 4 27

40 4 3 4 4 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

41 2 4 4 4 4 4 4 4 30 2 4 4 2 2 4 2 4 24 4 4 2 4 2 3 3 4 26

42 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 2 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 3 4 31

43 4 4 4 4 3 4 3 4 30 4 3 4 4 3 4 4 3 29 4 4 4 4 2 4 5 4 31

44 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 2 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 5 5 5 35

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 2 3 4 4 4 29 4 3 4 4 4 5 4 5 33

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 5 5 5 35

47 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 2 4 4 4 4 30 3 3 4 4 4 4 5 5 32

48 4 4 4 4 3 4 4 4 31 2 2 4 2 4 4 2 2 22 4 4 4 4 3 5 5 4 33

49 4 3 4 4 4 4 4 4 31 4 4 3 2 4 4 4 4 29 2 2 2 3 4 4 1 4 22

50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 4 4 4 4 4 2 4 28 4 4 4 3 4 4 4 4 31

51 3 3 4 4 3 4 4 4 29 3 4 3 2 4 4 3 4 27 3 3 4 4 3 4 4 4 29

52 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 3 2 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32

53 2 2 2 3 4 4 4 4 25 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3 3 3 4 3 4 4 4 28

54 4 4 4 3 3 4 4 4 30 3 4 4 4 4 4 3 4 30 4 4 4 4 4 4 4 3 31

55 3 3 4 4 3 4 4 4 29 3 3 4 4 4 4 3 3 28 3 3 4 4 4 3 4 4 29

56 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 3 4 4 31

57 3 3 3 4 2 3 4 3 25 4 3 3 4 4 4 4 3 29 2 4 4 4 4 4 4 4 30

58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 4 4 4 4 3 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32

59 3 3 4 4 3 4 4 4 29 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3 4 4 4 4 4 4 4 31

60 4 4 4 4 3 4 3 4 30 3 3 4 4 3 4 3 3 27 4 4 4 4 4 4 4 4 32

61 2 4 4 4 2 4 4 4 28 4 4 4 4 4 2 4 4 30 4 4 4 3 4 4 4 4 31

62 4 4 4 4 3 2 4 2 27 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 3 31

63 3 4 4 4 3 4 4 4 30 4 4 4 3 4 3 4 4 30 4 4 4 3 4 4 4 4 31

64 4 4 4 4 2 4 4 4 30 3 3 3 4 3 4 3 3 26 4 3 4 4 4 3 4 4 30

65 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 3 4 4 4 4 31

66 4 4 4 4 3 3 3 3 28 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 2 4 3 4 4 29

67 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 3 4 4 4 4 31

68 4 3 4 4 3 4 4 4 30 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 3 3 2 28

69 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

70 4 4 4 2 3 4 4 4 29 3 3 3 3 3 4 3 3 25 4 4 4 4 4 3 4 4 31

71 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 3 4 4 4 4 31

72 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 4 3 4 3 3 4 27

73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 4 4 4 31

74 4 4 4 4 3 4 4 4 31 2 4 4 4 2 4 2 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 32

75 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

76 3 3 4 3 4 4 4 4 29 3 4 4 4 3 3 3 4 28 4 4 4 4 4 4 3 4 31

77 4 4 3 4 3 4 3 4 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

78 4 4 4 4 2 4 4 4 30 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32

79 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 3 3 4 3 3 28

80 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 4 4 4 4 4 31

81 4 4 4 4 3 4 3 4 30 4 3 3 4 4 4 4 3 29 4 4 4 4 4 3 4 4 31

82 4 4 4 4 2 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 3 3 30

83 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 4 4 3 4 4 30

84 4 3 4 4 2 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 4 4 4 4 3 4 3 28

85 4 4 4 4 3 4 3 4 30 4 3 3 4 4 4 4 3 29 4 4 4 4 4 3 4 4 31

86 4 4 4 4 3 3 4 3 29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32

87 4 3 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 4 4 3 4 4 3 4 30

88 2 4 4 4 3 4 4 4 29 4 4 4 4 4 2 4 4 30 4 4 4 3 3 3 4 4 29

89 4 4 4 4 3 4 5 4 32 3 3 3 2 3 4 3 3 24 4 3 4 4 4 3 4 3 29

90 4 4 4 4 2 4 5 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 2 4 2 4 4 3 27

91 4 4 4 4 3 5 4 5 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 4 3 4 3 3 28

No
VARIABEL X1 VARIABEL X2 VARIABEL Y



 
 

 
 

Lampiran 3: Hasil Olah Data 

Uji Validitas 

 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Pengetahuan 

Produk 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .369
**
 .340

**
 .114 -.015 .082 .026 .082 .485

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 
.000 .001 .282 .885 .439 .805 .439 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.369
**
 1 .540

**
 .140 -.105 .254

*
 .143 .254

*
 .583

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 
 

.000 .185 .322 .015 .177 .015 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.340
**
 .540

**
 1 .291

**
 -.021 .514

**
 .203 .514

**
 .731

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .000 
 

.005 .846 .000 .053 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.114 .140 .291
**
 1 .057 .147 .027 .147 .459

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.282 .185 .005 
 

.590 .165 .796 .165 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X1.5 Pearson 
Correlation 

-.015 -.105 -.021 .057 1 .072 .029 .072 .354
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.885 .322 .846 .590 
 

.498 .787 .498 .001 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.082 .254
*
 .514

**
 .147 .072 1 .187 1.000

**
 .689

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.439 .015 .000 .165 .498 
 

.075 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.026 .143 .203 .027 .029 .187 1 .187 .363
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.805 .177 .053 .796 .787 .075 
 

.075 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.082 .254
*
 .514

**
 .147 .072 1.000

**
 .187 1 .689

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.439 .015 .000 .165 .498 .000 .075 
 

.000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Pengetahuan 
Produk 

Pearson 
Correlation 

.485
**
 .583

**
 .731

**
 .459

**
 .354

**
 .689

**
 .363

**
 .689

**
 1 

 Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 
 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 



 
 

 
 

 

 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
Norma 
Religius 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .431
**
 .244

*
 .290

**
 .656

**
 .331

**
 .895

**
 .440

**
 .820

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .020 .005 .000 .001 .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.431
**
 1 .584

**
 .228

*
 .333

**
 .169 .475

**
 .975

**
 .732

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .030 .001 .109 .000 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X2.3 Pearson 
Correlation 

.244
*
 .584

**
 1 .325

**
 .323

**
 .126 .281

**
 .548

**
 .602

**
 

Sig. (2-tailed) .020 .000  .002 .002 .234 .007 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.290
**
 .228

*
 .325

**
 1 .227

*
 .088 .270

**
 .222

*
 .535

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .030 .002  .031 .404 .010 .034 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X2.5 Pearson 
Correlation 

.656
**
 .333

**
 .323

**
 .227

*
 1 .262

*
 .718

**
 .338

**
 .730

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .031  .012 .000 .001 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X2.6 Pearson 
Correlation 

.331
**
 .169 .126 .088 .262

*
 1 .239

*
 .174 .425

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .109 .234 .404 .012  .022 .100 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X2.7 Pearson 
Correlation 

.895
**
 .475

**
 .281

**
 .270

**
 .718

**
 .239

*
 1 .444

**
 .824

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 .010 .000 .022  .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

X2.8 Pearson 
Correlation 

.440
**
 .975

**
 .548

**
 .222

*
 .338

**
 .174 .444

**
 1 .721

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .034 .001 .100 .000  .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Norma 
Religius 

Pearson 
Correlation 

.820
**
 .732

**
 .602

**
 .535

**
 .730

**
 .425

**
 .824

**
 .721

**
 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Keputusan 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .340
**
 .377

**
 .279

**
 .052 .214

*
 .214

*
 .063 .575

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .007 .624 .041 .042 .554 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y2 Pearson 
Correlation 

.340
**
 1 .090 -.012 .036 .186 .350

**
 .193 .469

**
 



 
 

 
 

Sig. (2-tailed) .001  .395 .907 .738 .078 .001 .067 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y3 Pearson 
Correlation 

.377
**
 .090 1 .239

*
 .439

**
 .124 .328

**
 .063 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .395  .022 .000 .240 .001 .555 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y4 Pearson 
Correlation 

.279
**
 -.012 .239

*
 1 -.013 .162 .279

**
 .019 .466

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .907 .022  .904 .125 .008 .861 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y5 Pearson 
Correlation 

.052 .036 .439
**
 -.013 1 .002 .133 .137 .412

**
 

Sig. (2-tailed) .624 .738 .000 .904  .986 .210 .195 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y6 Pearson 
Correlation 

.214
*
 .186 .124 .162 .002 1 .215

*
 .367

**
 .509

**
 

Sig. (2-tailed) .041 .078 .240 .125 .986  .041 .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y7 Pearson 
Correlation 

.214
*
 .350

**
 .328

**
 .279

**
 .133 .215

*
 1 .426

**
 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .042 .001 .001 .008 .210 .041  .000 .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Y8 Pearson 
Correlation 

.063 .193 .063 .019 .137 .367
**
 .426

**
 1 .529

**
 

Sig. (2-tailed) .554 .067 .555 .861 .195 .000 .000  .000 

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

Keputusan Pearson 
Correlation 

.575
**
 .469

**
 .636

**
 .466

**
 .412

**
 .509

**
 .708

**
 .529

**
 1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

UJI REALIBILTAS 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Pengetahuan Produk 60.67 18.490 .561 .315 .619 

Norma Religius 60.43 12.914 .423 .224 .788 

Keputusan 60.68 17.820 .384 .190 .791 

 

UJI NORMALITAS 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 91 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.12837778 

Most Extreme Differences Absolute .122 

Positive .073 

Negative -.122 



 
 

 
 

Test Statistic .122 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.798 2.372  2.444 .617 

Pengetahuan Produk .078 .087 .105 .890 .376 

Norma Religius -061 .054 .132 1.115 .268 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

UJI MULTIKOLENARITAS 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.370 3.719  3.595 .001   
Pengetahuan 
Produk 

.483 .137 .384 3.538 .001 .783 1.277 

Norma Religius .474 .285 .394 5.864 .000 .783 1.277 

a. Dependent Variable: Keputusan 

 

UJI KOEFESIEN DETERMINASI 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .682
a
 .470 .171 2.152 

a. Predictors: (Constant), Norma Religius, Pengetahuan Produk 

 

UJI F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 95.334 2 47.667 10.289 .000
b
 

Residual 407.699 88 4.633   
Total 503.033 90    

a. Dependent Variable: Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Norma Religius, Pengetahuan Produk 

 

UJI T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.370 3.719  3.595 .001 

Pengetahuan Produk .483 .137 .384 3.538 .001 

Norma Religius .474 .285 .394 5.864 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 5: R-tabel 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6: T-Tabel 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7: F-Tabel 

 



 
 

 
 

Lampiran 8:  Dokumentasi 

Pemberian Angket Kepada Masyarakat Masyarakat Desa Malewong Kec.Larompong Selatan 

Kab.Luwu 

Pemberian Angket Kepada Masyarakat Masyarakat Desa Malewong Kec.Larompong Selatan 

Kab.Luwu 

Pemberian Angket Kepada Masyarakat Masyarakat Desa Malewong Kec.Larompong Selatan 

Kab.Luwu 



 
 

 
 

Lampiran 9: Surat Izin Penelitian 
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